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ABSTRAK

Mailana Laksida Sinta, 2020 : Pengaruh Struktur Aktiva Dan Profitabilitas
Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Sektor Industri Barang
Konsumsi

Pada hakikatnya masalah pendanaan menyangkut keseimbangan keuangan
perusahaan, keseimbangan tersebut tercermin antara aktiva dan pasiva. Pemilihan
susunan aktiva yang digunakan akan menentukan struktur kekayaan perusahaan.
Semakin besar aktiva tetap suatu perusahaan semakin besar peluang untuk
memperoleh hutang. Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  struktur modal dengan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dari berbagai aktivitas.

Rumusan masalah yang diteliti dalam skripsi ini yaitu (1) apakah struktur
aktiva berpengaruh secara signifikan terhadap struktur modal perusahaan? (2)
apakah profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap struktur modal
perusahaan? (3) apakah struktur aktiva dan profitabilitas secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal perusahaan?

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk menguji pengaruh signifikan
struktur aktiva terhadap struktur modal (2) untuk menguji pengaruh signifikan
profitabilitas terhadap struktur modal (3) untuk menguji pengaruh struktur aktiva
dan profitabilitas secara simultan terhadap struktur modal.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif. Populasi pendlitian yaitu seluruh perusahaan sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di BEI. Sedangkan pengambilan sampel dengan teknik
purposive sampling. Terdapat 40 data sampel dari sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar di BEI periode 2016-2019. Alat analisis data berupa, uji asumsi
klassk dan analisis regresi linier berganda, uj hipotesis dan uji koefisien
determinasi (R?) dengan bantuan program SPSS Statistics Versi 22.

Hasil penelitian ini dapat dissmpulkan bahwa secara parsiad variabel
Struktur Aktiva tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Struktur Modal.
Variabel Struktur aktiva nila signifikansi 0,563 > 0,05 dan nilai tipe -0,584
<2,02619. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal karena
memiliki nila signifikansi 0,043 < 0,05 dan nilai tgpa 2,099 > 2,02169. Secara
simultan variabel Struktur Aktiva dan Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap Struktur Modal dengan nila signifikans 0,124 > 0,05 dan nilai fipg
2,208 < 3,25.

Kata Kunci: Struktur Aktiva, Profitabilitas, Struktur Modal.
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ABSTRACT

Mailana Laksida Sinta, 2020: The Effect of Asset Structure and Profitability on
Capital Sructuresin Consumption Goods Industry Sector Companies

At essence, the problem of funding concerns the company's financial
balance, the balance was reflected between assets and liabilities. The choice of
asset structure used will determine the company's wealth structure. The greater the
fixed assets of a company the greater the opportunity to obtain debt. Profitability
is one of the factors that influence capita structure with the company's ability to
generate profits from various activities.

The formulation of the problems examined in this thesis are (1) does the
asset structure significantly influence the company's capital structure? (2) does
profitability significantly influence the company's capital structure? (3) does the
asset structure and profitability simultaneously have a significant effect on the
company's capital structure?

The purpose of this study is (1) to examine the significant effect of asset
structure on capital structure (2) to examine the significant effect of profitability
on capital structure (3) to examine the effect of asset structure and profitability
simultaneously on capital structure.

This study uses a quantitative approach to the type of associative research.
The study population is all companiesin the consumer goods industry sector listed
on the IDX. While the sampling with purposive sampling technique. There are 40
samples of data from the consumer goods industry sector listed on the Indonesia
Stock Exchange for the period of 2016-2019. Data analysis tools are in the form
of, classic assumption test and multiple linear regression anaysis, hypothesis
testing and coefficient of determination test (R?) with the help of SPSS Statistics
Version 22.

The results of this study can be concluded that partially the Asset Structure
variable not significant on the Capital Structure . Asset Structure variable
significance value 0.563 > 0.05 and t value ., Of -0.584 < t ... 202619. In contrast
to profitability that has an effect significant to the Capital Structure because it has
asignificance value of 0.043 < 0.05 and avalue..... of 2.099 >t .. 2.02169. While
simultaneously the Asset Structure and Profitability variables have a not
significant effect on the Capital Structure with a significance value of 0.124 >
0.05 and aF value Of wuuw 2.208 < F s 3.25.

Keywords. Asset Structure, Profitability, Capital Structure.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ketatnya persaingan di era globalisasi yang terjadi saat ini, menuntut
perusahaan mampu menyesuaikan keadaan yang cepat berubah. Hal tersebut
menjadi permasalahan tersendiri bagi perusahaan, karena dana yang sudah
ada, diubah menjadi lebih efektif dan efisien untuk mengikuti perubahan yang
cepat. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk menghasilkan produk yang
bermutu dan memuaskan konsumen, tetapi juga harus mampu mengelola
keuangannya dengan baik, artinya kebijakan dalam pengelolaan keuangan
harus dapat menjamin keberlangsungan usaha perusahaan. Didalam
perusahaan sendiri terdapat departemen yang mengatur sumber dana
perusahaan yaitu mangemen keuangan. Pencapaian tujuan perusahaan lebih
banyak dibebankan kepada manajer keuangan dalam rangka mencari dan
mengelola dana yang ada.”

Pada hakikatnya masalah pendanaan menyangkut keseimbangan
keuangan perusahaan, keseimbangan tersebut tercermin antara aktiva dan
pasiva. Pemilihan susunan aktiva yang digunakan akan menentukan struktur
kekayaan perusahaan. Namun sebaliknya pemilihan struktur aktiva buruk akan
berakibat pada tidak optimalnya kinerja perusahaan yang akan berdampak

pada turunnyanilai perusahaan.’

2 Kasmir, “Pengantar Manajemen Keuangan”, (Jakarta, Kencana, 2010), 5.
3 .
Ibid, 6.



Struktur aktiva merupakan perbandingan antara aktiva tetap dengan
total aktivayang dimiliki perusahaan yang dapat menentukan besarnya alokasi
dana untuk masing-masing komponen aktiva. Semakin besar aktiva tetap suatu
perusahaan semakin besar peluang untuk memperoleh hutang.* Perusahaan
dengan struktur aktiva tinggi cenderung memilih menggunakan dana dari
pihak luar atau hutang untuk mendanai kebutuhan modalnya. Hal itu terjadi
karena kreditur |ebih tertarik pada perusahaan besar dibandingkan perusahaan
kecil sebab pinjaman dari kreditur membutuhkan jaminan yang setimpal
dengan jumlah yang dipinjamkan pada perusahaan.

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi struktur
modal dengan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari berbagai
aktivitas perusahaan melaui sgumlah kebijakan dan keputusan yang
dilakukan perusahaan selama periode tertentu. Pada umumnya perusahaan —
perusahaan yang memiliki tingkat keuntungan tinggi menggunakan hutang
yang relatif kecil.> Perusahaan dengan profit yang tinggi cenderung mendanai
investasinya dengan laba ditahan daripada pendanaan dengan hutang. Selain
itu, apabila laba ditahan bertambah, rasio hutang dengan sendirinya akan
menurun, dengan asumsi bahwa perusahaan tidak menambah jumlah hutang.

Salah satu masalah dalam kebijaksanaan keuangan dalam perusahaan
adalah masalah struktur modal. Masalah struktur modal merupakan masalah
penting bagi setiap perusahaan, karena baik buruknya struktur moda akan

mempunyai efek langsung terhadap posisi finansial perusahaan. Suatu

“ Siti Aisjah, “Strategi Diversifikasi Korporat dan Penciptaan Nilai Perusahaan)”, (Malang: UB
Press, 2012), 71.
® Lukas Setia Atmaja, “Manajemen Keuangan”, (Yogyakarta: Andi, 2002), 274.



perusahaan yang mempunya struktur modal yang tidak baik, dimana
mempunyai utang yang sangat besar akan memberikan beban yang berat pada
perusahaan yang bersangkutan.® Modal menjadi salah satu hal kebutuhan yang
penting untuk kelancaran aktivitas perusahaan. Modal yang ada digunakan
untuk bertahan dan mengembangkan usaha menjadi lebih besar untuk
kedepannya.

Struktur modal menggambarkan pembiayaan permanen perusahaan
yang terdiri atas utang jangka panjang dan modal sendiri.” Kewajiban
perusahaan atas utang jangka panjang yaitu membayar bunga pinjaman dan
pokok pinjaman yang telah jatuh tempo secara periodik. Hak dari pemberi
pinjaman (kreditur) harus lebih didahulukan dibandingkan dengan para
pememgang saham. Dalam hal ini struktur modal dihitung dengan cara
perbandingan antara total utang perusahaan terhadap total ekuitas perusahaan
yang biasa diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER).

Struktur modal yang optimal merupakan struktur modal yang
diperkirakan akan menghasilkan biaya modal rata-rata tertimbang yang paling
rendah yang diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Terdapat
berbagai teori mengenai bagaimana struktur modal yang optimal, namun
masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Penentuan struktur modal
sedikit banyak akan dipengaruhi oleh faktor-faktor internal perusahaan. Faktor
internal tersebut diantaranya profitabilitas, pembayaran dividen, ukuran

perusahaan, stabilitas penjualan, struktur aktiva, operating leverage, tingkat

® Bambang Riyanto, “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan™, (Y ogyakarta: BPFE, 2001), 296.
" Farah Margaretha, “Teori dan Aplikasi Manajemen Keuangan Investasi dan Sumber Dana
Jangka Pendek”, (Jakarta: PT. Grasindo, 2005), 119.



pertumbuhan, pengendaian, dan skap mangemen. Pada umumnya
perusahaan yang besar memiliki profitabilitas tinggi, memiliki stabilitas
penjualan yang bagus, atau tingkat pertumbuhan yang tinggi cenderung tidak
terlalu banyak membutuhkan dana dari pihak luar karena mereka memiliki
sumber dana dari dalam berupa laba yang cukup besar.?

Alasan peneliti mengambil objek perusahaan sektor industri barang
konsumsi karena banyaknya pendirian perusahaan barang konsumsi
menyebabkan persaingan yang terjadi semakin ketat. Tidak menutup
kemungkinan perusahaan ini sangat dibutuhkan masyarakat sehingga
prospeknya akan menguntungkan di masa sekarang maupun masa yang akan
datang. Berdasarkan hal tersebut dimungkinkan tingkat penjualan pada
perusahaan dalam industri barang konsumsi tinggi, yang memungkinkan
peraihan laba perusahaan juga tinggi. Penelitian ini dimaksudkan untuk
pengujian kembali mengenai pengaruh struktur aktiva dan profitabilitas
terhadap struktur modal, dengan aasan dikarenakan dalam menentukan
struktur modal perusahaan dapat mengevaluasi jangka panjang dan prospek
penghasilan yang didapatkan perusahaan selama beroperasi, kemudian
keadaan struktur modal suatu perusahaan akan berakibat langsung pada posis
keuangan perusahaan sehingga mempengaruhi kinerja perusahaan.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh struktur

aktiva dan profitabilitas terhadap struktur modal dengan judul “Pengaruh

8 Yunita Widyaningrum, Skripsi: “Pengaruh Profitabilitas, Sruktur Aktiva, dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Struktur Modal Perusahaan”, (Yogyakarta: Universitas Negeri
Y ogyakarta, 2015), Hal 2.



Struktur Aktiva dan Profitabilitas terhadap Struktur Modal pada
Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan

permasal ahan dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah struktur aktiva berpengaruh secara signifikan terhadap struktur
modal perusahaan?

2. Apakah profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap struktur
modal perusahaan?

3. Apakah struktur aktiva dan profitabilitas secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap modal perusahaan?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya® Secara spesifikasi

tujuan penelitian dapat dapat dilihat sebagai berikut:

1. Untuk menganalisa pengaruh signifikan struktur aktiva terhadap struktur
modal perusahaan.

2. Untuk menganalisa pengaruh signifikan profitabilitas pengaruh terhadap
struktur modal perusahaan.

3. Untuk menganalisa pengaruh struktur aktiva dan profitabilitas secara

simultan terhadap struktur modal perusahaan.

® Tim Penyusun |AIN Jember, Pedoman Penulisan Karya IImiah.(Jember: IAIN Jember Press,
2018), 45.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan
konsep mengenai pengaruh struktur aktiva dan profitabilitas terhadap
struktur modal padaindustri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi instans
Bagi perusahaan, khususnya bagi manger keuangan hasil
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
daam pemilihan komposis pendanaan yang  baik, khususnya
mengenai struktur modal sehingga tujuan perusahaan tercapai secara
efektif dan efisien.
b. Bagi IAIN Jember
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memperkaya bidang
keilmuan khususnya pada bidang ekonomi.
c. Bagi Masyarakat
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
atau wawasan kepada masyarakat tentang pengaruh struktur aktiva dan
profitabilitas terhadap struktur modal perusahaan.
d. Bagi penditi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada peneliti karena menerapkan ilmu yang sudah didapat selama di

bangku kuliah sehingga dapat diaplikasikan dalam penelitian dan



menambah pengalaman serta pengetahuan tentang pengaruh struktur
aktiva dan profitabilitas
E. RuangLingkup Pendlitian
1. Variabel Penelitian
Variabel pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
sgja yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelgjari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.™
Pada penelitian ini macam-macam variabel dapat dibedakan
menjadi:

a. Variabel Independen (variabel X) yaitu variabel stimulus, prediktor,
antecedent, atau dalam bahasa indonesia sering disebut variabel bebas
yang merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang yang men;jadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam
penelitian ini variabel bebas yang digunakan adal ah:

1) Struktur AktivaFAR (Fixed Assets Ratio) (X1)
2) Profitabilitas ROA (Return On Asset) (X2)

b. Variabel Dependen (variabel Y), variabel ini sering disebut sebagai
variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa indonesia disebut
sebagal variabel terikat, yang merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam
penelitian ini variabel terikat yang digunakan adalah :

1) Struktur Modal (Y)

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011)



2. Indikator Variabel
Indikator merupakan tanda atau ciri yang menunjukkan suatu
keterangan. Indikator merupakan variabel-variabel yang menunjukkan
ataupun mengindikasikan kepada pengguna mengenai sesuatu kondisi

tertentu, sehingga digunakan untuk mengukur perubahan.

Tabd 1.1
Indikator Variabd
Variabel Indikator
Struktur Aktiva FAR = .
Profitabilitas ROA = ...
Struktur Modal Total Modal

Sumber : Data diolah.
F. Definis Operasiona
1. Struktur Aktiva
Struktur aktiva adalah penentuan berapa besar alokasi dana untuk
masing-masing komponen aktiva, baik dalam aktiva lancar maupun dalam
aktiva tetap.™*
2. Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba
dalam hubungannya dengan penjuaan, total aktiva maupun modal
sendiri.*
Semakin tinggi profitabilitas berarti semakin baik dan semakin

meningkat kemakmuran perusahaan.

" Lukman Syamsudin, “Manajemen Keuangan Perusahaan”, (Jakarta: Grafindo Persada, 2007),
9.
12 Agus Sartono, “Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi”, (Yogyakarta, BPFE, 2010), 122.



3. Struktur modal
Teori struktur modal (capital structure theory) menjelaskan apakah
ada pengaruh perubahan struktur modal terhadap nilai perusahaan.
Struktur modal adalah perimbangan antara hutang jangka panjang (modal
asing) dengan total modal sendiri (ekuitas).*®
G. Asums Pendlitian
Asums Penelitian disebut sebagai anggapan dasar atau absolut, yaitu
sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh peneliti.
Anggapan dasar yang harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti
melangkah mengumpulkan data. Di asumsi penelitian terdapat berbagai
pernyataan yang diuji kebenarannya dengan melakukan percobaan dalam
penelitian. Dalam Penélitian ini, Peneliti berasumsi bahwa:

Gambar 1.1
Asumsi Penditian

Struktur Aktiva (X1) | | —

Struktur Modal (Y)

Profitabilitas (X2) "

Sumber : Data diolah

K eterangan :

Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y secara Parsia

3 Abdul Halim, “Auditing (Dasar-dasar Audit Lapora Keuangan) Jilid 1”, (Yogyakarta: UPP
STIM YKPN, 2015), 81.
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H. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat tanya. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
disasarkan pada teori yang relevan, belum berdasarkan pada fakta-fakta yang
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis adalah suatu
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai
terbukti melalui data yang terkumpul.'* Berdasarkan permasalahan yang
diangkat dengan dilandasi dengan tinjauan pustaka maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah:
1. Pengaruh antara struktur aktivaterhadap struktur modal
Struktur aktiva merupakan penentuan berapa besar alokas untuk
masing-masing komponen, baik dalam aktiva lancar maupun dalam aktiva
tetap.™ Perusshaan yang memiliki asset tetap dalam jumlah besar dapat
menggunkan hutang dalam jumlah besar hal ini disebabkan karena dari
skalanya perusahaan besar akan lebih mudah mendapatkan akses ke
sumber dana dibandingkan dengan perusahaan kecil. Kemudian besarnya
asset tetap dapat digunakan sebagai jaminan utang perusahaan.’®
Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan adalah.
Hi : struktur aktiva berpengaruh secara signifikan terhadap

struktur modal.

1 Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006).

15 Lukman Syamsudin, “Manajemen Keuangan Perusahaan”, (Jakarta: Grafindo Persada, 2009),
9.

1¢ Agus Sartono, “Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi Edisi ke Empat”, (Yogyakarta: BPFE,

Indonesia, 2010), Hal 248.
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2. Pengaruh antara profitabilitas terhadap struktur modal

Profitabilitas adalah salah satu indikator untuk menilai kemampuan
perusahaan dalan mencari keuntungan.” Semakin tinggi profit suatu
perusahaan maka akan semakin menurun hutangnya karena semakin
banyak danainternal yang tersedia untuk mendanai investasinya.'®

H, : profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap

struktur modal.

3. Pengaruh antara struktur aktiva dan profitabilitas terhadap struktur

modal
Faktor-faktor yang berpengaruh struktur modal perusahaan antara lain
stabilitas penjualan, Leverage keuangan, struktur aktiva, tingkat
pertumbuhan, profitabilitas, pajak, pengendalian, sikap managjemen.’®
Sehingga hipotesis yang menggambarkan keterkaitan secara simultan
antara variabel-variabel tersebut adalah.
Hs; : struktur aktiva dan profitabilitas secara simultan
berpengaruh terhadap struktur modal.
Metode Penelitian
Metode penelitian menjelaskan semua langkah yang dikerjakan penulis
sgjak awal hingga khir. Pada bagian ini dapat dimuat hal-hal yang berkaitan

dengan anggapan-anggapan dasar atau fakta-fakta yang dipandang benar tanpa

7 Kasmir, “Pengantar Manajemen Keuangan”, (Jakarta: Kencana, 2010).
'® Brigham dan Houston, “Dasar-Dasar Manajemen Keuangan”, (Jakarta: Salemba Empat, 2009),

22.

' Brigham dan Houston, “Dasar-Dasar Manajemen Keuangan”, (Jakarta: Salemba Empat, 2001),

39.
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adanya verifikas dan keterbatasan, yaitu aspek-aspek tertentu yang dijadikan
kerangka berpikir. Secara terstruktur metode penelitian terdiri dari aspek-
aspek berikut :

1. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif pada dasarnya menekankan
analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode
statistika untuk memperoleh keterangan mengenai apa yang ingin kita
ketahui.®® Pada dasarnya, penelitian kuantitatif dilakukan peneliti
inferensial  (dalam rangka pengujian hipotesis) dan menyandarkan
kesimpulan hasilnya pada suatu protabilitas kesalahan penolakan hipotesis
nihil. Dengan metode kuantitatif aka diperoleh signifikansi perbedaan
kelompok atau signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti.

Dalan melakukan penelitain, peneliti  menggunakan jenis
penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah suatu rumusan masalah
penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau
lebih.*

Penelitian ini menggunakan data sekunder, data sekunder adalah
data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan

dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data.?* Data sekunder yang

“Moh. Kasiran, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Malang: UIN Maliki Press,
2008), 172.

1 Sugiyono, “Metode Penelitian Kombinasi”, (Bandung: Alfabeta, 2014), 61.

“Masyuri & M. Zainuddin, Metodolog Penelitian Praktis dan Aplikatif (Bandung: Refika
Aditama, 2011), 19



13

digunakan dalam penédlitian ini adalah data yang diperoleh dari Iaporan
tahunan yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019.
Sesuai dengan pendekatan yang digunakan oleh peneliti, maka
peneliti banyak dituntut untuk menggunakan angka-angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan dari
hasilnya.
2. Populasi dan Sampel
Istilah Populasi dan sampel yang digunakan untuk penelitian yang
menggunakan sampel.
a. Populas
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.”® Populas
dalam penédlitian ini adalah seluruh perusahaan sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pendlitian ini
menggunakan data laporan tahunan yang telah dipublikasikan dan
telah diaudit pada tahun 2016 sampai tahun 2019.%*
b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelgari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka pendliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populas itu. Apa yang

dipelgari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan

Zbid, 118.
2 www.idx.co.id
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untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus

betul-betul representatif (mewakili).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah purposive dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Metode Sampling purposive adalah
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Metode
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling
dengan kriteria sebagai berikut:

1) Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI
periode 2016 sampai 2019.

2) Perusahaan  sektor  industri  barang  konsums  yang
mempublikasikan laporan keuangan per 31 Desember secara
lengkap dan berturut-turut pada periode 2016 sampai 2019.

3) Perusahaan sektor industri barang konsums yang mendapatkan
laba berturut-turut periode 2016 sampai 2019.

3. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.?® Variabel juga bisa
dikatakan sebagai konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai.*’
Adapun macam-macam variabel dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 81.
% Nazir, “Metode Penelitian”, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), Hal 240.
%" Ibid, Hal 38.
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a. Variabel independen atau variabel bebas
Variabel ini sering disebut sebagai variabl stimulus, prediktor,
antecedent. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.?®
Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah struktur aktiva
dan profitabilitas.
b. Variabel dependen atau variabel terikat
Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
konsekuan. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.?
4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Bagian terpenting dalam proses penelitian adalah data yang
berkenaan dengan penelitian. Sebab inti dari sebuah penelitian adalah
terkumpulnya data atau informasi, kemudian data diolah atau dianalisa dan
akhirnya hasil analisis tersebut diterjemahkan atau diinterpretasikan
sebagai kesimpulan penelitian.

Adapun instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah data sekunder dari penelitian ini berupa data-data
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Laporan keuangan
perusahaan yang menjadi data adalah laporan keuangan perusahaan yang

telah diaudit pada tahun 2016 sampai 2019.%°

*® Nazir, “Metode Pendlitian”, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), Hal 107.

# Sygiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif”, (Bandung: Alfabeta, 2018), 39.

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta
Grafindo Persada, 2016), 201.
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5. AnalissData
Daam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari responden atau sumber data terkumpul, kegiatan dalam
analisis data adalah; mengelompokkan data berdasarkan variabel dari
seluruh responden, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang
telah digjukan. Adapun aat analisis kuantitatif dalam penelitian adalah
sebagai berikut:*!
a. Uji Asums Klasik
Untuk mendapatkan model regresi yang baik harus terbebas
dari penyimpangan data dalam penelitian yang diantaranya adalah
terhindar dari adanya multikolinieritas, heteroskedastisitas,
autokorelasi, dan normalitas.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen,
independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal
atau tidak. Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal
atau tidak dapat diketahui dengan menggambarkan penyebaran data
melalui sebuah grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual. Jika data (titik) menyebar di sekitar garis diagona dan
mengikuti arah garis diagonal, tidak melebar dari garis diagonal
berarti menunjukkan pola distribusi yang normal sehingga model

regres dapat memenuhi asums normalitas. Jika data (titik)

#15ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 145.
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menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal berarti tidak menunjukkan pola distribusi normal
sehingga model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah
pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Jikaterjadi korelasi, terdapat masalah multikolinieritas
yang harus diatasi.

Multikolinieritas berarti antara variabel bebas yang satu
dengan variabel bebas yang lain dalam model regresi saling
berkorelasi linier. Untuk menguji ada tidaknya gejaa dari
multikolinieritas di dalam model regresi adalah sebagai berikut:

a) Jika nilai VIF < 10.00 dan nilai Tolerance > 0,1 maka tidak
terjadi multikolinieritas.

b) Jika nilai VIF > 10.00 dan nilai Tolerance < 0,1 maka terjadi
multikolinieritas.

Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas berarti ada varian variabel pada model
regresi yang tidak sama (konstan). Sebaliknya, jika varian variabel
pada model regres memiliki nilai yang sama (konstan) maka
disebut dengan homokedastisitas.

Penelitian ini menggunakan metode grafik scatterplot untuk

menguji adanya heteroskedastisitas. Jika terdapa pola tertentu pada
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grafik scatterplot seperti titik-titik yang membentuk pola teratur
(bergelombang) maka terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada
polayang jelas dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0
pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk
mendeteksi secara lebih lanjut mengenai variabel bebas mana yang
menjadi penyebab terjadinya masalah heteroskedastisitas, kita
dapat mengamati scatterplot dimana variabel bebas sebagai sumbu
horizontal dan nilai residual kuadratnya sebagai sumbu vertikal .*
4) Uji Autkorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada
korelasi antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan
menurut waktu (time series). Jikaterjadi korelasi, maka dinamakan
ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regres
yang bebas dari autokorelasi.
b. Analisis Regresi Berganda
Anadisis Regres Berganda adalah analisis tentang hubungan
antara dua atau lebih variabel independen (X1,X2) dengan variabel
dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing
variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk
memprediks nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel

independen mengalami kenaikan atau penurunan.

% Suliyanto, “ Ekonometrika Terapan — Teori dan Aplikasi dengan SPSS, (Y ogyakarta: Andi
Offset, 2011), Hal 81.
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Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen menggunakan persamaan sebagai berikut:
Y=a+bixg+byt+e
Keterangan :

Y = struktur modal

a = konstanta

b1 = koefisien struktur aktiva
b, =koefisien profitabilitas
X1 = variabel struktur aktiva
X2 = variabel profitabilitas

e =kesaahanregres (eror)

Untuk mengetahui serta menentukan pengaruh koefisien
variabel bebas terhadap variabdl terikat, maka digunakan bantuan SPSS
(Satistical Package for Social Science).

c. Uji Hipotesis
1) AndisisUjit (parsia)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen/secara individual dalam menerangkan varias
variabel dependen. Jika nilai signifikan uji t < 0,05 maka variabel
bebas secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
Sebaliknya, jika nilai signifikan uji t > 0,05 maka dapat disimpulkan

tidak berpengaruh yang signifikan secara individual masing-masing
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variabel. Nila t dapat dihitung dengan rumus. Adapun langkah-
langkah sebagai berikut:
a) Menentukan Hipotesis
(1) Ho : B1 = 0O, artinya struktur aktiva tidak terdapat pengaruh
secaraparsia.
Hy : B1 # 0, artinya struktur aktiva terdapat pengaruh secara
parsial.
(2) Ho: B2 =0, artinya profitabilitas tidak terdapat pengaruh secara
parsial.
H, : B2 # 0, artinya profitabilitas terdapat pengaruh terhadap
secaraparsia.
b) Nilai Kritis
Nilai kritis terdapat dari tabel t dengan menggunakan
tingkat signifikan 5%.

c) Rumust Hitung

[

ryn—

thitung = T

|

Keterangan : thiwung= nilai yang dihipotesiskan
r =nilai koefisien korelasi
n = jumlah sampel
n = jumlah sampel pendlitian
d) Keputusan
Membandingkan antara thiwng dengan ttabel. Untuk mencari nilai

tipe adalah df = n-k.
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Kesimpulan

(1) Jika thitung > tave dan nilai signifikansi < 0,05 maka variabel
independen (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
(Y).

(2) Jika thitung > tiae dan nilai signifikansi > 0,05 maka variabel

independen (X) tidak berpengaruh terhadap variabel (Y).

2) AnadisisUji F (ssmultan)

Andisis uji dtatistik F pada dasarnya menunjukkan bahwa

variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh

terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk

mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen (X) secara

simultan terhadap variabel dependen (Y). Adapun langkah-langkahnya

adalah sebagal berikut :

a)

b)

Menentukan Hipotesis

Ho: B1=P2=... = Bk = 0 artinya variabel independen tidak terdapat
pengaruh secara simultan yang signifikan terhadap variabel
dependen.

Ha: B1# B2 # ... # B2 # 0 artinya variabel independen terdapat
pengaruh secara simultan yang signifikan terhadap variabel
dependen.

Nilai Kritis

Nilai kritis didapat dari tabel distribus F dengan menggunakan

tingkat signifikansi 5%.
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Rumus I hitung

Friung= " (1- R = n—k -1

Keterangan: R= koefisien regresi

N= banyaknya sampel
k= jumlah variabel independen

Keputusan

Membandingkan antara fhiwung dengan ttabel. Untuk mencari nilai

frane adalah df = n-k.

Kesimpulan

(1) Jka Fniwng > Frave maka HO ditolak dan H3 diterima,
menyatakan bahwa masing-masing variabel independen secara
simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

(2) Jka Fhitng < Fave maka HO diterima dan H3 ditolak,
menyatakan bahwa masing-masing variabel independen secara
simultan tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel
dependen.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R®) mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
independen. R? adalah koefisien determinasi yakni suatu nilai yang
menggambarkan total variasi dari Y (Variabel dependen) dari suatu

persamaan regresi.
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R®> merupakan fungsi yang menaik (non decreasing
function) dari variabel-variabel bebas yang tercakup dalam
persamaan regresi linier berganda. Semakin banyak variabel
yangtercakup dalam model, makin menaik fungsi tersebut, artinya
makin besar nilai R®tersebut.

Biasanya R? berkisar antara 0 sampai 1 atau < R* < 1, yang
berarti varias dari variabel bebas semakin dapat menjelaskan
varias dari variabel tidak bebas bila angkanya semaki mendekati 1.
Jadi untuk menentukan nilai koefisien determinasi dinyatakan
dengan R Sguare. 1.

a) Nila koefisien determinasi

0<R’<1

J. Sistematika Pembahasan

BAB | PENDAHULUAN

yakni beris latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, defiinisi operasional,
asumsi penelitian, hipotesis, metode penelitian, dan terakhir sistematika
pembahasan.
BAB Il KAJIAN KEPUSTAKAAN

yakni beris tentang penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan
acan dan penguat dalam penelitian ini, dan kgian teori yang membahas teori

tentang struktur aktiva, profitabilitas, dan struktur modal.
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BAB |11 PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

yakni berisi gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis dan
pengujian hipotesis serta pembahasannya.
BAB |V PENUTUP

yakni beris kesmpulan yang merupakan jawaban dari rumusan

masal ah yang telah dibahas sebelumnya, dilengkapi dengan saran dari peneliti.



BAB 11

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Pendlitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum
terpublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, maka dapat dilihat sejauh
mana keaslian dan perbedaan yang hendak dilakukan.*

Adam Febriliano Buchori Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam tahun
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah tahun 2018 dalam penelitiannya
yang berjudul *“ Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Struktur Aktiva
terhadap Struktur Modal pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2015-2017”. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan struktur aktiva terhadap struktur modal.
Analisis pada penelitian ini menggunakan metode analisis regres linier data
panel. Hasil penditian tersebut menunjukkan bahwa Profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal, dan struktur aktiva tidak
berpengaruh terhadap struktur modal .**

Nurbaiti fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah

Palembang tahun 2017 dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh

*Tim Penyusun |AIN Jember, Pedoman Penulisan Karya IImiah, (Jember: IAIN Jember
Press),45.

** Adam Febriliano Buchori, Skripsi: “ Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Struktur Aktiva
Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI”, (Jakarta: UIN
Syarif Hidayatullah, 2018).
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Profitabilitas, Likuiditas, dan Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal pada
Perusahaan Subsektor Industri Makanan dan Minuman”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Profitabilitas,
Likuiditas, dan Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal pada Perusahaan
Subsektor Industri Makanan dan Minuman di BEI. Jenis penditian ini
deskriptif. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa secara serempak
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Sedangkan secara parsial,
menunjukkan bahwa struktur aktiva dan profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap struktur modal. Tetapi variabel likuiditas secara parsial berpengaruh
negatif terhadap struktur modal.®

Putu Artha Wirawan Universitas Pendidikan Ganesha Singarga,
Indonesia tahun 2017 yang berjudul “Pengaruh Struktur Aktiva, Profitabilitas,
Ukuran Perusahaan Dan Likuiditas Terhadap Struktur Modal”. Desain
penelitian ini adalah desain klausal. Hasil penelitian tersebut menyatakan
bahwa struktur aktiva, profitabilitas, ukuran perusahaan berpengaruh secara
parsial. Sedangkan likuiditas tidak berpengarun secara parsia terhadap
struktur modal. Secara simultan Struktur Aktiva, Profitabilitas, Ukuran
Perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal.*

Lani Kezia Sari Br Ginting Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Sumatra Utara tahun 2017 dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
StrukturAktiva, Profitabilits,Pertumbuhan Penjualan, Dan Risiko Bisnis

Terhadap Struktur Modal Perusahaan Propertidan Rea Estate Yang Terdaftar

% Putu Artha Wirawan, Pengaruh Struktur Aktiva, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan Dan
Likuiditas Terhadap Sruktur Modal. (Jakarta: Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, 2017).
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Di Bursa Efek Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh struktur aktiva, profitabilitas, pertumbuhan penjualan,
dan risiko bisnis terhadap struktur modal. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian asosiatif yang bersifat kausal (causal research). Hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa secara serempak, struktur aktiva, profitabilitas,
berpengaruh siginifikan terhadap struktur moda perusahaan. Sedangkan
secara parsial, struktur aktiva berpengaruh secara signifikan terhadap struktur
modal, profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal
perusahaan.*’

Riski Ayu Pratiwi Batubara, Topowijono, Zahroh Z.A. Fakultas [Imu
Administrasi Universitas Brawijaya Malang tahun 2017 dalam penelitian
jurnal yang berjudul “Pengaruh Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan, Dan
Profitabilitas Terhadap Struktur Modal (Studi Pada Perusahaan Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2015)”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur aktiva, ukuran
perusahaan, dan profitabilitas terhadap struktur modal. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian penjelasan atau explanatory
research. Menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa variabel struktur aktiva, ukuran
perusahaan dan profitabilitas berpengaruh secara bersama-sama (simultan)
terhadap struktur modal. Variabel struktur aktiva berpengaruh secara parsia

terhadap struktur modal. Variabel profitabilitas secara parsial berpengaruh

3" Lani Kezia Sari Br Ginting, “Pengaruh Struktur Aktiva, Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan,
Dan Risiko Bisnis Terhadap Struktur Modal Perusahaanproperti Dan Real Estate Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”, (Medan: Universitas Sumatera Utara, 2017).
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terhadap struktur modal. Mangjmen dari perusahaan makanan dan minuman
harus mempertimbangkan variable yang mempegaruhi struktur modal
sehingga perusahaan dapat menentukan struktur modal yang optimal dalam
meningkatkan nilai perusahaan. %

Yuswanandre Santoso Fakultas Ekonomi Universitas Negeri

Yogyakarta tahun 2016 dalam penelitian yang berjudul Pengaruh
Profitabilitas, Ukiran Perusahaan, Struktur Aktiva, Likuiditas dan Grow
Opportunity Terhadap Struktur Modal Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2010-2015 ™. Penelitian ini bertujuan untuk Hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif namun tidak
signifikan terhadap struktur modal. Struktur aktiva berpengaruh negatif namun
tidak signifikan terhadap struktur modal.*

Abraham Kelli Sion Watung Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Sam Ratulangi, Manado tahun 2016 yang berjudul “Pengaruh Rasio
Likuiditas, Aktivitas, Sruktur Aktiva, Profitabilitas terhadap Struktur Modal
Industrio Barang Konsumsi di BEI”. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian asosiatif/korelasional. Hasil penelitian ini menunjukkan secara
parsial likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal.

Aktivitas secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap struktur

modal. Struktur aktiva dan profitabilitas secara parsia berpengaruh positif

** Riski Ayu Pratiwi Batubara, ”’Pengaruh Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan, Dan
Profitabilitas Terhadap Struktur Modal”, Jurnal Administrasi Bisnis. Vol. 50 No. 4, September
2017.

** Yuswanandre Santoso, “Pengaruh Profitabilitas, Ukiran Perusahaan, Struktur Aktiva,

Likuiditas dan Grow Opportunity Terhadap Sruktur Modal Perusahaan Manufaktur Di Bursa

Efek Indonesia Tahun 2010-2015”, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2016.
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signifikan. Sedangkan secara simultan Rasio Likuiditas, Aktivitas, Struktur
Aktiva, Profitabilitas berpengaruh terhadap struktur modal .*°

Yunita Widyaningrum Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Yogyakarta tahun 2015 dalam penelitiannya yang berjudul *“Pengaruh
Profitabilitas, Struktur Aktiva, danUkuran Perusahaan Terhadap Struktur
Modal Perusshaan (Sfudi Empiris pada Perusshaan Manufaktur yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2013)”. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa pengaruh profitabilitas, struktur aktiva, dan
ukuran perusahaan terhadap struktur modal perusshaan. Metode yang
digunakan dalam pegumpulan data adalah metode dokumentasi. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh
negatif terhadap struktu rmodal perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2010-2013, Struktur Aktiva (SA) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap struktur modal perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2013. Dan Ukuran Perusahaan
(SZE) tidak berpengaruh positif terhadap struktur modal perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2013.*

Ghia Ghaida Kanita Fakultas Ekonomi Universitas Padjgjaran tahun
2014 dalam penelitiannya yang berjudul *“Pengaruh Struktur Aktiva dan

Profitabilitas terhadap Struktur Modal Perusahaan Makanan dan Minuman

* Abraham Kelli Sio Watung, “Pengaruh Rasio Likuiditas, Aktivitas, Struktur Aktiva,
Profitabilitas terhadap Struktur Modal Industrio Barang Konsumsi di BEI””, (Manado: Universitas
Sam Ratulangi, 2016).
*Yunita Widyaningrum, Skripsi: “Pengaruh Profitabilitas, Sruktur Aktiva, dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Struktur Modal Perusahaan”, (Yogyakarta: Universitas Negeri
Y ogyakarta, 2015).
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2007-2009”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur aktiva dan profitabilitas
terhadap struktur modal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif verifikatif. Hasil pendlitian tersebut menyatakan bahwa struktur
aktiva mempunyai hubungan positif dengan struktur modal, namum tidak
berpengaruh secara signifikan. Hal ini dapat terjadi, karena terdapat
kemungkinan perusahaan menggunakan modal sendiri dalam mendanai
kebutuhan aktivanya. Profitabilitas memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap struktur modal. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi akan
menggunakan utang lebih kecil karena perusahaan mampu menyediakan dana
yang cukup melalui laba ditahan dengan asumsi dividen yang dibagikan pada
pemegang saham adal ah tetap. *

Arif Rahman Hakim fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas IsSlam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2013. Yang berjudul “Pengaruh Struktur Aktiva,
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan Dan Likuiditas Terhadap Struktur Modal”’.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa Pengaruh Struktur Aktiva,
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan Dan Likuiditas Terhadap Struktur Modal.
Hasil pendlitian tersebut menyatakan bahwa secara parsia struktur aktiva,
profitabilitas, dan likuiditas berpengaruh negatif terhadap struktur modal,
sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur
modal. Secara simultan Struktur Aktiva, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan

Dan Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.

2 Ghia Ghaida K anita, “Pengaruh Struktur Aktiva dan Profitabilitas terhadap Sruktur Modal
Perusahaan Makanan dan Minuman", Trigonomika. Vol. 13. No. 2 Desember 2014.
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Minuman yang
terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI)
periode 2007-2009

Tabe 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Penulis Judul Persamaan Perbedaan
1. | Adam Pengaruh Variabel Analisis data pada
Febriliano Profitabilitas, independen penelitian
Buchori, 2018. | Likuiditas, dan menggunakan terdahulu
Struktur Aktiva strktur aktivadan | menggunakan
terhadap Struktur profitabilitas. metode analisis
Modal pada Variabel regresi linier data
Perusahaan dependennya panel. Pendlitian
Manufaktur yang menggunakan terdahulu
Terdaftar di Bursa struktur modal. menggunakan
Efek Indonesia perusahaan
Periode 2015-2017 manufaktur.
2. | Nurbaiti, 2017 | Pengaruh Variabel Terletak pada
Profitabilitas, independen objek penelitian
Likuiditas, dan menggunakan dan tahun.
Struktur Aktiva strktur aktiva dan
Terhadap Struktur profitabilitas.
Modal pada Variabel
Perusahaan dependennya
Subsektor Industri menggunakan
Makanan dan struktur modal .
Minuman
3. | PutuArta Pengaruh Sruktur Objek penelitian | Terletak pada
Wirawan, 2017 | Aktiva, tahun
Profitabilitas, pengambilan
Ukuran Perusahaan sampel
Dan Likuiditas
Terhadap Struktur
Modal
4. | Lani Kezia Pengaruh Struktur Variabel Penelitian
Sari Br Aktiva dan independen terdahulu
Ginting, 2017. | Profitabilitas menggunakan menambahkan
terhadap Struktur struktur aktiva pertumbuhan
Modal Perusahaan | dan profitabilitas. | penjualan dan
Makanan dan risiko bisnis.
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Riski Ayu Pengaruh Dalam Penelitian
Pratiwi Profitabilitas, Ukiran | penelitian terdahulu
Batubara, Perusahaan, Struktur | terdahulu menambahkan
Topowijono, Aktiva, Likuiditasdan | profitabilitas ukuran perusahaan
Zahroh Z.A Grow Opportunity diukur sebagal variabel
2017. Terhadap Struktur menggunakan dependen
Modal Perusahaan ROE (Return On
Manufaktur Di Bursa | Equity).
Efek Indonesia Tahun
2010-2015.
Y uswanandre, Profitabilitas Penelitian
2016. yang diukur terdahulu
menggunakan menggunakan
return perusahaan
on assets (ROA). | manufaktur.
Abrahan Kelli | Pengaruh Likuiditas, | Terletak di Terletak padatahun
Sion Watung, | Aktivitas, Objek penelitian | pengambilan
2016. Profitabilitas, Dan sampel
Struktur Modal
Industri Barang
Konsumsi Di BEI
Y unita Pengaruh Variabel Penelitian
Widyaningrum | Profitabilitas, Struktur | independen terdahulu
, 2015. Aktiva, dan Ukuran yaitu sama-sama | dilakukan pada
Perusahaan Terhadap | menggunakan seluruh
Struktur Modal strktur aktiva perusahaan
Perusahaan (Sfudi dan manufaktur yang
Empiris pada profitabilitas terdaftar di Bursa
Perusahaan dan Efek Indonesia
Manufaktur yang menggunakan (BEI) sedangkan
Terdaftar di Bursa anaisis regresi peneliti sekarang di
Efek Indonesia berganda perusahaan sektor
Periode 2010-2013). | sebagai metode | industri barang
penelitian. konsumsi.
Ghia Ghaida Pengaruh Sruktur Variabel Metode yang
Kanita, 2014. | Aktiva, Ukuran independen digunakan dalam
Perusahaan, Dan menggunakan penelitian
Profitabilitas struktur aktiva | ini adalah
Terhadap Struktur dan deskriptif
Modal (Sudi Pada profitabilitas verifikatif
Perusahaan Makanan | yang diukur
dan Minuman yang menggunakan
Terdaftar di Bursa return
Efek Indonesia Tahun | on assets (ROA).

2012-2015).
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10. | Arif Rahman
Hakim, 2013.

Pengaruh Struktur
Aktiva, Profitabilitas,
Ukuran Perusahaan
Dan Likuiditas
Terhadap Struktur
Modal.

Terdapat dua
variabel yang
sama, yaitu
Struktur aktiva
dan
Profitabilitas.

Objek dan tahun
penelitian

Sumber : Data dilah dari penelitian terdahulu.

B. Kajian Teori

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai

dasar pijakan dalam penelitian. Pembahasan secara lebih luas dan mendalam

akan semakin

memperdalam  wawasan penelitian dalam  mengkaji

permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan

tujuan penelitian.®®

1. Struktur Aktiva

a. Pengertian Struktur Aktiva

Struktur aktiva adalah penentuan berapa besar alokasi untuk

masing-masing komponen aktiva, baik dalam aktiva lancar maupun

dalam aktiva tetap.** Perusshaan yang mempunyai aktiva tetap relatif

besar akan cenderung menggunakan modal asing dalam struktur

modalnya. Hal ini dilakukan karena aktiva tetap seperti tanah dan

bangunan dapat dijadikan agunan hutang.*®

b. Jenisjenis Aktiva

1) Aktivalancar

* Tim Penyusun IAIN Jember, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah”, (Jember: IAIN Jember Press,

2018), Hal 39.

4 LLukman Syamsuddin, “Manajemen Keuangan Perusahaan”, (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada, 2001).

5 LLukas Setia Atmaja, “Manajemen Keuangan” (edisi revisi), (Yogyakarta: Andi, 2002), 273.




Aktiva lancar merupakan aktiva yang umur pemakaian satu
kali paka habis atau maksmum habis dipaka dalam satu kali
periode akuntans umumnya satu tahun®®. Yang termasuk aktiva
lancar adalah uang kas, rekenung giro bank, investasi jangka
pendek, piutang usaha, persediaan barang dagang, biaya dibayar
dimukaa, wesel, dan lain-lain.

2) Investas jangka panjang

Investas jangka panjang merupakan aktiva lancar yang di
dalamnya termasuk beberapa macam investasi yang bisa berbentuk
surat-surat berharga, penyisihan dana, dan investasi jangka panjang
yang lain. Elemen-elemen yang yang masuk kelompok investasi
jangka panjang adalah investasi jangka panjang dalam surat-surat
berharga seperti saham, investasi dalam anak perusahaan, investas
dalam bentuk aktiva tetap berwujud (seperti tanah, mesin) tetapi
belum digunakan untuk usaha sekarang, penyisihan dana untuk
tujuan jangka panjang, dan cash surrender value.

3) Aktivatetap

Aktiva tetap merupakan harta atau kekayaan perusahaan
yang digunakan dalam jangka panjang lebih dari 1 tahun. Secara
garis besar, aktiva tetap dibagi dua macam, yaitu aktiva tetap yang
berwujud (tampak fisik) seperti: tanah, bangunan, mesin,

kendaraan dan lainnya. Sedangkan aktiva tetap yang tidak

“6 Novi Priyati, “Pengantar Akuntansi”, (Jakarta: PT Indeks, 2013), Hal 8.
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berwujud (tidak tampak fisik) dan merupakan hak yang dimiliki
perusahaan seperti: hak paten, merek dagang, goodwill, dan
lisensi. ¥
4) Aktivalhartalainnya

Aktiva/harta lainnya merupakan perkiraan atau akun yang
tidak dapat dikategorikan pada harta atau aset baik dalam bentuk
aset tetap, aset investas, aset tak berwujud dan aset lancar.
Contohnya: mesin rusak, uang jaminan, harta yang masih dalam

proses kepengurusan yang sah, dan lain-lain.

c. Pengukuran struktur aktiva

Struktur aktiva diketahui dengan membandingkan total aktiva
tetap dan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Total aktiva tetap
diketahui dengan menjumlahkan rekening-rekening aktiva tetap
berwujud perusahaan seperti tanah gedung, mesin dan peraatan,
kendaraan dan aktiva tetap berwujud lainnya kemudian dikurangi
akumulasi penyusutan aktiva tetap.

Total aktiva adalah total atau jumlah keseluruhan dari kekayaan
perusahaan yang terdiri dari aktivatetap, aktivalancar dan aktivalain-
lain, yang nilainya seimbang dengan total kewajiban dan ekuitas.®®
Total aktiva dalam pendlitian ini diketahui dengan menjumlahkan
aktiva lancar dan aktiva tidak lancar perusahaan. Aktiva lancar seperti

yang telah diuraikan sebelumnya adalah uang kas dan aktiva lain yang

4" Kasmir, “Pengantar Manajemen Keuangan”, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2010), 77.
“8 Margaretha, “Kualitas Pelayanan: Teori dan Aplikasi”, (Jakarta: Penerbit Mandar Maju, 2003),

108.
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diharapkan dapat dicairkan menjadi uang tunai dalam periode
berikutnya (paling lama satu tahun). Rekening yang termasuk dalam
aktiva lancar antara lain kas, investasi jangka pendek, piutang wesdl,
piutang usaha, persediaan, dan biaya di bayar dimuka. Sedangkan
aktiva tidak lancar adalah aktiva yang mempunyai umur kegunaan
relatif permanen atau jangka panjang (mempunyai umur ekonomis
lebih dari satu tahun atau tidak akan habis dalam satu kali perputaran
operasi perusahaan).®® Rekening yang termasuk dalam aktiva tidak
lancar adalah investasi jangka panjang, aktiva tetap, aktiva tetap tidak
berwuijud, beban yang ditangguhkan dan aktivalain-lain.>

Untuk menghitung struktur aktiva dinyatakan dalam bentuk
rasio. Struktur aktiva didapatkan dengan perbandingan antara total
aktiva tetap dengan total aktiva.® Struktur aktiva merupakan variabel
yang berskala rasio yang dihitung dengan perbandingan total aktiva

tetap dan total aktiva.™

Total Aktiva Tetap

x 100%
Total Aktiva x 100%

Struktur Aktiva=

* Munawir, “Akuntansi Keuangan dan Manajemen”, (Edisi pertama. Y ogyakarta, 2002), Hal
16.

* |bid, 16-17.

*Lyuli Soesetio, “Kepemilikan Manajerial dan Institusional, Kebijakan Dividen, Ukuran
Perusahaan, Sruktur Aktiva, Profitabilitas Terhadap Kebijakan Hutang™, Jurnal Bisnis dan
Akuntansi, Vol 11 NO. 3.

*2 Joni dan Lina, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Sruktur Modal”, Jurnal Bisnis dan
Akuntansi, Vol. 12, No. 2, Agustus 2010, Hal 81.
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2. Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk
mendapatkan (laba) keuntungan dalam suatu periode tertentu.>®
Pengukuran profitabilitas dinyatakan dalam bentuk rasio. Profitabilitas
merupakan hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan yang
diambil oleh perusahaan sehingga dapat menghasilkan laba®>* Rasio ini
juga memberikan ukuran tingkat efektivitas mangjemen suatu perusahaan.
Ha ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan
pendapatan investasinya. Intinya bahwa penggunaan rasio ini
menunjukkan efisiensi perusahaan.*

Cara untuk menilai profitabilitas suatu perusahaan bermacam-
macam, dapat berupa perbandingan antara laba yang berasal dari operasi
atau usaha, laba bersih sebelum pajak dengan total aktiva, laba bersih
sesudah pagjak dengan keseluruhan aktiva ataukah perbandingan antara
laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Meskipun terdapat
bermacam-macam penilaian profitabilitas suatu perusahaan, namun rasio
pada umumnya digunakan oleh para pemakai laporan keuangan adalah
profitabilitas ekonomi dan profitabilitas modal  sendiri.®® Terdapat

beberapa pengukuran terhadap profitabilitas perusahaan dimana masing-

%% Hery, “ Kajian Riset Akuntansi “, (Jakarta: PT Grasindo, Anggota IKAPI, 2017), Hal 7.

* Brigham dan Houston, “Dasar-Dasar Manajemen Keuangan”, (Jakarta: Salemba Empat, 2001),

Hal 89-90.

> Kasmir, “Pengantar Manajemen Keuangan”, (Jakarta: Prenamedia Group, 2010), Hal 115.

% Bambang Riyanto, “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan”, (Y ogyakarta: BPFE, 2001), Hal
36.



38

masing pengukuran dihubungkan dengan volume penjualan, total aktiva,

dan modal sendiri. Ada5 pengukuran profitabilitas:

a. Gross profit margin merupakan rasio untuk mengukur laba kotor
dibandingkan dengan volume penjualan.

b. Operating profit merupakan rasio yang mengukur tingkat laba operasi
dibandingkan dengan volume penjualan.

c. Net profit margin merupakan rasio yang mengukur laba bersih sesudah
pajak dibandingkan dengan volume penjualan.

d. Return on assets (ROA) merupakan rasio yang mengukur tingkat
penghasilan bersih yang diperoleh dari total aktiva perusahaan.

e. Return on equity (ROE) merupakan rasio yang mengukur tingkat
penghasilan bersih yang diperoleh pemilih perusahaan atas modal yang
diinvestasikan.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan  untuk
menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki
perusahaan, seperti aktiva, modal atau penjualan. Profitabilitas dalam
penelitian ini akan diukur dengan menggunakan Return On Assets (ROA).

ROA (Return On Assets) dapat menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari setiap satu rupiah aset
yang digunakan perusahaan.>’ ROA menunjukkan kemampuan manajemen
perusahaan dalam menghasilkan income dari pengelolaan asset yang

dimiliki untuk menghasilkan laba. ROA dapat dihitung dengan:

> Darsono, Ashari, “Pedoman Praktis Memahami Laporan Keuangan”, (Yogyakarta: Andi Offset,

2005).
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_ Laba Rersih Fetelah Pajak

Return On Assets = — _ x 100%
Fotal Aktiva

Return On Assets (ROA) memiliki beberapa kelebihan diantaranya

adalah sebagai berikut:>®

a ROA mempunya sifat yang menyeluruh. Teknik analisis ROA

mengukur efisienss penggunaan modal yang bekerja, efisiens

produksi, dan efisiensi bagian penjualan;

. ROA dapat digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan-tindakan

yang dilakukan oleh divisi atau bagian, yaitu dengan mengal okasikan

semua biaya dan modal ke dalam bagian yang bersangkutan;

. Anadisa ROA juga dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas

masing-masing produk yang dihasilkan perusahaan, dan;

. ROA sdain berguna untuk keperluan kontrol, juga untuk keperluan

perencanaan.

3. Struktur modal

a. Pengertian struktur modal

Struktur moda (capital structure) adalah pembiayaan
permanen yang terdiri dari utang jangka panjang, saham preferen dan
modal pemegang saham. Struktur modal juga dapat didefinisikan
sebagal perbandingan antara sumber jangka panjang yang bersifat

pinjaman dan modal sendiri.*®

% Munawir, “Akuntansi Keuangan dan Manajemen. Edisi pertama”,(Y ogyakarta: BPFE, 2002),

68.

% Suad Husnan, “Manajemen Keuangan”, (Yogyakarta: BPFE, 1996), 275.
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Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan,
bahwa struktur modal adalah perbandingan antara utang jangka
panjang dengan modal sendiri.

. Komponen struktur modal
Struktur modal suatu perusahaan secara umum terdiri atas
beberapa komponen, yaitu :
1) Moda sendiri
Modal ini berasal dari pemilik (modal saham, agio saham)
dan hasil operasi perusahaan itu sendiri (laba dan cadangan-
cadangan). Modal inilah yang digunakan untuk sebagai tanggungan
terhadap keseluruhan risiko yang dihadapi oleh perusahaan, dan
secara hukum akan menjadi jaminan kreditur.
2) Modal asing
Modal asing atau hutang adalah modal yang berasal dari
pinjaman balk dari bank, lembaga keuangan maupun dengan
mengeluarkan surat hutang, dan atas penggunaan sumber dana ini
perusahaan harus memberi kompensasi berupa bunga yang menjadi
beban tetap bagi perusahaan. Modal asing atau hutang dibagi
menjadi 3 golongan yaitu:
a) Modal asing atau hutang jangka pendek (short term debt),
merupakan modal asing atau hutang yang jangka waktunya

kurang dari satu tahun.
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b) Moda asing atau hutang jangka menengah (intermediate term
debt), merupakan moda asing atau hutang yang jangka
waktunya lebih dari satu tahun dan kurang dari sepuluh tahun.

c) Modal asing atau hutang jangka panjang (long term debt),
merupakan modalasing atau hutang yang jangka waktunya

lebih dari sepuluh tahun.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal:

1)

2)

3)

4)

5)

Stabilitas penjualan. Perusahaan dengan penjualan yang relatif
stabil dapat lebih aman memperoleh lebih banyak pinjaman dan
menanggung beban tetap lebih tinggi dibandingkan drengan
perusahaan yang penjuaannyatidak stabil.

Struktur aktiva. Perusahaan yang struktur aktivanya cocok untuk
dijadikan jaminan kredit cenderung lebih banyak menggunakan
banyak utang.

Leverage keuangan. Jika hal-hal lain tetap sama perusahaan
dengan leverage operasi yang lebih kecil cenderung lebih mampu
untuk memperbesar leverage keuangan karena akan mempunyai
risiko bisinis yang lebih kecil.

Tingkat pertumbuhan. Perusahaan yang tumbuh dengan pesat, akan
membutuhkan sumber dana dari modal ekstern lebih besar.
Profitabilitas. Perusahaan yang mempunyai tingkat pengembalian
tinggi atas investasi, menggunakan utang yang relatif kecil.

Tingkat pengembalian yang tinggi memungkinkan perusahaan
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7)

8)

9)

42

membiayai sebagian besar kebutuhan pendanaan dengan dana yang
dihasilkan secarainternal .

Pajak. Bunga merupakan biaya yang yang dapat mengurangi pajak
perusahaan. Oleh Kkarena itu semakin tinggi tingkat paak
perusahaan, maka semakin besar daya tarik penggunaan utang.
Pengendalian. Pengaruh utang lawan saham terhadap posisi
pengendalian

manajemen bisa mempengaruhi struktur modal perusahaan.

Sikap Mangemen. Sikap mangemen akan mempengaruhi dalam
pengambilan keputusan mengenai cara pemenuhan kebutuhan
dana.

Sikap pemberi pinjaman dan lembaga penilai peringkat. Sikap
pemberi pinjaman dan pemberi peringkat sringkali mempengaruhi
keputusan struktur keuangan. Misalkan suatu perusahaan akan
terkena penurunan peringkat obligasinya jika perusahaan tersebut
menerbitkan lebih banyak obligasi. Hal ini  mempengaruhi
keputusan perusahaan untuk membiayai perluasan usaha dengan

saham biasa.

10) Kondisi pasar. Kondisi pasar modal sering mengalami perubahan

dalam menjua sekuritas harus menyesuaikan dengan pasar modal

tersebut.

11) Kondisi internal perusahaan. Apabila perusahaan memperoleh

keuntungan yang rendah sehingga tidak menarik bagi investor,
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maka perusahaan lebih menyukai pembelanjaan dengan hutang
daripada mengeluarkan saham.

12) Fleksibilitas Keuangan. Seorang mangjer pendanaan yang pintar
adalah selalu dapat menyediakan modal yang diperlukan untuk

mendukung operasi.®

® Brigham dan Houston, “Dasar-Dasar Manajemen Keuangan”, (Jakarta: Salemba Empat, 2001),

39.
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PENYAJIAN DATA
A. Gambaran Obyek Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur aktiva dan

profitabilitas terhadap struktur modal perusshaan pada tahun 2016-20109.

Dalam pendlitian ini data yang digunakan berasal dari sumber sekunder,

berupa laporan tahunan. Data dalam penelitian ini diperoleh diperoleh dari

website Indonesia Stock Exchange (IDX) maupun website dari masing-masing
perusahaan. Adapun obyek dalam penelitian ini menggunakan populasi
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2016-2019. Pengambilan sampel diperoleh menggunakan

teknik purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan. Adapun

kriteria yang digunakan untuk menentukan sampel penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode
2016 sampai 2019.

2. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang mempublikasikan
laporan keuangan per 31 Desember secara lengkap dan berturut-turut pada
periode 2016 sampai 2019.

3. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang mendapatkan |aba

berturut-turut periode 2016 sampai 2019.
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Untuk menjawab permasalahan yang digjukan dan pengujian hipotesis,
maka teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis
asumsi klasik, analisisregres linier berganda, dan pengujian hipotesis.

1. PT. Gudang Garam
PT Gudang Garam TBK adalah salah satu industri rokok terkemuka
di tanah air di kota Kediri, Jawa Timur. Didirikan pada 26 Juni 1958 oleh
Surya Wonowidjojo. Hingga kini, Gudang Garam sudah terkenal luas baik
dalam negeri maupun mancanegara sebagai penghasil rokok kretek
berkualitas tinggi. Produk Gudang Garam bisa ditemukan dalam berbagai
varias mulai sigaret kretek klobot (SKL), sigaret kretek linting-tangan
(SKT), hingga sigaret kretek linting-mesin (SKM).
2. PT. Sampoerna
PT Hanjaya Mandala Smpoerna Tbk telah menjadi bagian penting
dari industri tembakau Indonesia selama lebih dari seratus tahun sejak
berdiri tahun 1913, dengan produk legendaris Dji Sam Soe atau dikenal
dengan “Raja Kretek”. Sampoerna adalah pencetus kategori Sigaret Kretek
Mesin Kadar Rendah (SKM LT) di Indonesia dengan memperkenalkan
produk Sampoerna A tahun 1989. Produk utama dalam Sampoerna A
adalah merek tedepan di pasar rokok Indonesia.
3. PT. Indofood
PT Indofood Sukses Makmur Thk merupakan produsen berbagai
jenis makanan dan minuman yang bermarkas di Jakarta, Indonesia.

Perusahaan ini didirikan pada tabggal 14 Agustus 1990 oleh Sudono Salim
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dengan nama PT Panganjaya Intikusuma yang pada tanggal 5 Februari
1994 menjadi Indofood Sukses Makmur. Perusahaan ini mengekspor bahan

makanannya hingga Australia, Asia, dan Eropa.

. PT. Indofood CBP

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) bergerak dalam
bidang pembutan mie dan bahan makanan, produk makanan kuliner,
biskuit, makanan ringan, nutris dan makanan khusus, kemasan,
perdagangan, transportasi, pergudangan dan cold storage, jasa manajemen

dan pendlitian dan pengembangan.

. PT. KimiaFarma

PT KimiaFarmasi Tbk. Adalah perusahaan industri farmasi pertama
di Indonesia yang didirikan oleh Pemerintah Hindia Belanda sgjak tahun
1817. Nama perusahaan ini pada awanya adalah NV Chemicalien Handle
Rathkamp & Co. Berdasarkan kebijaksanaan nasionalis atas eks perusahaan
Belanda di masa awal kemerdekaan, pada tahun 1958, Pemerintah Republik
Indonesia mwlakukan peleburan sejumlah perusahaan farmasi menjadi PNF
(Perusahaan Negara Farmasi) Bhineka Kimia Frama. Kemudian pada
tanggal 16 Agustus 1971, bentuk badan hukum PNF diubah menjadi
Perseroan Terbatas, sehingga nama perusahaan berubah menjadi PT Kimia

Farma (Persero).

. PT. Mayora

PT Makjhyora Indah Tbk atau Mayora Indah (Mayora) serta Mayora

Group melakukan bisnis sebagai PT Torabika Eka Semesta adalah salah
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satu kelompok bisnis produk konsumen di Indonsia, yang didirikan pada
tanggal 17 Februari 1977. Perusahaan ini terdaftar sebagai perusahaan
publik telah tercatat di Bursa Efek Indonesia sejak padatanggal 4 Juli 1990.
Saat ini mayoritas kepemilikan sahamnya dimiliki oleh PT Unita Branindo
sebanyak 32,93%.
. PT. UltraJaya

PT Ultra Jaya Milk merupakan perusahaan multinasiona yang
memproduks minuman yang bermarkas di Padalarang, Kab. Bandung
Barat, Jawa Barat. Perusahaan ini awalnya merupakan industri rumah
tangga yang didirikan pada tahun 1958, kemudian menjadi suatu entitas
perseroan terbatas pada tahun 1971. Perusahaan ini merupakan pionir di
bidang industri minuman dalam kemasan di Indonesia, dan sekarang

memiliki mesin pemroses minuman tercanggih se-Asia Tenggara.

. PT. Unilever

PT Unilever Thk adalah perusahaan Indoneia yang merupakan anak
perusahaan dari Unilever. Perusahaan ini sebelumnya bernama Lever
Zeepfabrieken N.V. Unilever Indonesia didirikan pada 5 Desember 1933
sebagal Lever Zeepfabrieken N.V. Pada 22 Juli 1980, nama perusahaan
diubah menjadi PT Lever Brothers Indonesia dan pada 30 Juni 1990, nama
perusahaan diubah menjadi PT Unilever Indonesia Tbk. Unilever Indonesia
melepas 15% sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya

pada tahun 1981. PT Unilever Indonesia Tbk merupakan bagian dari
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Unilever Group/plc untuk memproduksi dan mengawasi semua merek yang
diproduksi oleh Unilever (seperti Surf, Close-Up, Clear dil).
9. PT. Indofarma
PT Indofarma (Persero) Tbk merupakan perusahaan multinasional
yang memproduksi farmasi yang bermarkas di Jakarta, Indonesia
Perusahaan ini menghasilkan berbaga macam-macam produk farmasi.
Indofarma memiliki anaka usaha PT Indofarma Globa Medika yang
bergerak di bidang distribusi obat dan alat kesehatan. Didirikan 4 Januari
2000 dengan kepemilikan saham 99,9% oleh PT Indofarma (persero) Thk,
dan sisanya oleh Koperass Pegawai Indofarma. Perusahaan yang telah
berusia lebih dari 15 tahun ini memiliki 300 lebih kantor cabang yang
terbesar di seluruh Indonesia
10. PT. Mustika Ratu
PT Mustika Ratu Tbk merupakan perusahaan nasional yang
bergerak dalam industri pembuatan jamu, kosmetik dan bahan-bahan untuk
perawatan kecantikan yang bermarkas di Jakarta, Indonesia 1975. Awal
berdirinya perusahaan kosmetik terbesar di Indonesia ini tidak lepas dari
peran penting sang pendirinya, yakni putri keturunan Keraton Surakarta
DR. Hj. BRA Mooryati Soedibyo, S.S, M.Hum.
B. Penyajian Data
Pada pendlitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis
penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan

barang konsums yang terdaftar di BEI. Pengambilan sampel diperoleh
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menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria yang telah

ditentukan. Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan sampel

penelitian adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode

2016 sampai 2019.

2. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang mempublikasikan

laporan keuangan per 31 Desember secara lengkap dan berturut-turut pada

periode 2016 sampai 2019.

berturut-turut periode 2016 sampai 2019.

Tabel 3.1

Perusahaan sektor industri barang konsums yang mendapatkan |aba

Data Struktur Aktiva dan Proftabilitas Perusahaan Brang Konsumsi
di BEI Periode 2016-2019
(Dalam Ribu Rupiah)

No Perusahaan — Struktur Aktiva Profitabilitas
Tahun

1 GGRM - 2016 33.388 10.599

2 HMSP - 2016 20.844 30.022

3 INDF - 2016 64.365 271.403

4 ICBP - 2016 46.123.468 12.564.208

5 KAEF - 2016 36.982 5.888

6 MY OR - 2016 32.367 10.746

7 ULTJ- 2016 32.184 16.744

8 UNVR - 2016 60.657 38.163

9 INAF - 2016 38.224.820 1.257.019
10 MRAT - 2016 22.835.855 1.148.869
11 GGRM - 2017 34.444 11.616
12 HMSP - 2017 20.770 29.370
13 INDF - 2017 62.728 5.766
14 ICBP - 2017 25.681.147 10.607.920
15 KAEF - 2017 39.927 5.441
16 MYOR - 2017 28.437 10.934
17 ULTJ- 2017 33.538 13.879
18 UNVR - 2017 57.995 37.048




19 INAF - 2017 39.146.508 3.025.395
20 MRAT - 2017 22.738.616 38.754926
21 GGRM -2018 34.462 11.278
22 HMSP - 2018 18.820 29.050
23 INDF - 2018 65.534 5.139
24 ICBP - 2018 31.255.489 31.255.489
25 KAEF - 2018 43.242 4.247
26 MYOR - 2018 28.103 2.718
27 ULTJ- 2018 49.719 12.628
28 UNVR -2018 57.357 46.660
29 INAF - 2018 39.855.600 2.269.661
30 MRAT - 2018 25.309.635 22.685.269
31 GGRM -2019 337.788 13.833
32 HMSP - 2019 180.850 26.946
33 INDF - 2019 660.984 30.154
34 ICBP - 2019 579.737 10.907
35 KAEF - 2019 599.801 86.582
36 MYOR - 2019 328.912 10.712
37 ULTJ- 2019 475.504 5.199
38 UNVR -2019 551.584 16.938
39 INAF - 2019 413.848 15.530
40 MRAT - 2019 248.572 4.870

Sumber : Data Diolah
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Berdasarkan tabel 3.1 diatas, jumlah struktur aktiva terendah pada

perusahaan Sampoerna tahun 2018 yaitu sebesar Rp. 18.820.000 dan tertinggi

pada perusahaan Indofood tahun 2019 yaitu sebesar Rp. 660.984.000. Untuk

jumlah profitabilitas terendah pada perusahaan Indofarma tahun 2018 yaitu

sebesar Rp. 2.269.661 dan tertinggi pada perusahaan Kimia Farma tahun 2019

yaitu sebesar Rp. 86.582.000



Data Struktur Modal PerusahaanBarang Konsumsi di BEI

Tabel 3.2

Periode 2016-2019(Dalam Ribu Rupiah)

No Perusahaan — Tahun Struktur Modal
1 GGRM - 2016 59.112.504
2 HMSP - 2016 24.384.080
3 INDF - 2016 86.532.411
4 ICBC -2016 56.219.796
5 KAEF - 2016 103.070.695
6 MY OR - 2016 106.255.292
7 ULTJ- 2016 21.493.721
8 UNVR - 2016 255.968.890
9 INAF - 2016 139.968.098
10 MRAT - 2016 30.872.746
11 GGRM - 2017 58.245.144
12 HMSP - 2017 26.465.224
13 INDF - 2017 87.676.615
14 ICBC - 2017 55.397.565
15 KAEF - 2017 136.971.840
16 MY OR - 2017 102.816.797
17 ULTJ- 2017 23.302.819
18 UNVR - 2017 265.455.152
19 INAF - 2017 190.624.243
20 MRAT - 2017 35.618.166
21 GGRM - 2018 53.095.922
22 HMSP - 2018 31.800.685
23 INDF - 2018 93.397.405
24 ICBC - 2018 51.349.478
25 KAEF - 2018 181.857.338
26 MYOR - 2018 105.930.516
27 ULTJ- 2018 16.354.391
28 UNVR - 2018 157.622.424
29 INAF-2018 190.417.744
30 MRAT - 2018 39.109.770
31 GGRM - 2019 54.419
32 HMSP - 2019 42.665
33 INDF - 2019 899.924
34 ICBC - 2019 497.124
35 KAEF - 2019 1.475.793
36 MY OR - 2019 923.033
37 ULTJ- 2019 152.670
38 UNVR - 2019 3.300.886
39 INAF - 2019 1.952.316
40 MRAT - 2019 399.619

Sumber : Data diolah
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Berdasarkan tabel 3.2 diatas, jumlah Struktur Moda tertinggi pada
perusahaan Unilever tahun 2017 sebesar Rp. 265.455.152.000 sedangkan
untuk Struktur Modal terendah pada perusahaan |ndofarmatahun 2019 sebesar
Rp. 1.952.316.000

C. Analisisdan Pengujian Hipotesis
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asums klask dilakukan untuk mengetahui kelayakan
penggunaan model dalam penelitian ini. Uji asumsi klasik dilakukan
sebelum melakukan pengujian hipotesis, dimana uji ini untuk mengetahui
apakah data telah memenuhi asumsi-asumsi dasar serta memastikan bahwa
data yang dihasilkan terdistribusi normal. Diperlukannya uji ini adalah
untuk menghindari estimasi yang bias.
Adapun uji asumsi klasik dalam penelitian ini adalah:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui distribusi data
dalam variabel yang digunakan dalam penelitian. Pengujian normalitas
dimaksudkan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
dependen maupun independen atau keduanya terdistribusi normal atau
tidak. Untuk menganalisis data yang akan diuji yaitu dengan analisis

Grafik.
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Gambar 3.1
Uji Normalitas

Sormal PP Plot of Regresalon Standardized Reaalcua
Deaendent viar able: Sruktur Madal

Expaciac Cur Prak

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan tampilan Norma P-P  Plot Regression
Sandardized terlihat bahwa titik-tik menyebar disekitar garis diagonal
maka data-data tersebut terdistribusi normal.
. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.
Jika terjadi korelasi, terdapat masalah multikolinieritas yang harus
diatasi. Pengujian multikolinieritas dapat dilakukan dengan
menggunakan metode Variance Inflation Faktor (VIF) dengan nilai
tolerance dapat dilakukan tidak ada gejala multikolinieritas, jika VIF <

10 dan Nilai Tolerance > 0,10. Berikut adalah hasil pengujiannya:



Tabd 3.3
Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Stand
ardize
Unstandardiz d 95,0% Collinearit
ed Coeffi Confidence y
Coefficients | cients Interval for B Correlations Statistics
Zero
- Tole
Std. Lower | Upper | orde | Part ranc
B Error | Beta t | Sig. [ Bound | Bound r ial [Part] e |[VIF
1 (Const - 1987 - ,56 -| 28741
ant) 1153 6,004 ,58 51 51804 ,060
1,549 0 ,158
Strukt | -,070( ,119| -,096 -| 56| -312| ,172| ,017 - -1 .894| 1,1
ur ,58 3 ,09| ,09 19
Aktiva 4 6 1
Profita | 1,044 | ,497| ,345| 2,0| ,04| ,036| 2,052 ,314| ,32| ,32|,894| 1,1
bilitas 99 3 6 6 19

a. Dependent Variable: Sruktur Modal

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan  hasil  pengujian  multikolinieritas  diatas
menunjukkan bahwa nilai VIF kedua variabel Struktur Aktiva (X1)
dan Profitabilitas (X2) sebesar 1,139 dan nilai tolerance sebesar 0,878.
Semua variabel tersebut nila VIF kurang dari 10 dengan nilai
tolerance diatas 0,10. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regres
terbebas dari asums multikolinieritas.

Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah

dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual
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suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain tetap disebut homokedastisitas,
sedangkan untuk varians yang berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.

Gambar 3.2
Uji Heterokedatisitas

Scaltemplon
Dep=nderd Warlable : ArLktr Modal

Regrasslon Sudstvlized Reddual
[
-

]
Regression Satdarsized Predlizeed Vaue

Berdasarkan tampilan pada scatterplot terlihat bahwa plot
menyebar secara acak diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu
regression  stundentized residual. Maka berdasarkan  uji
heteroskedastisitas menggunakan metode analisis grafik, pada model
regres  yang terbentuk dinyatakan tidak terjadi ggaa
heteroskedastisitas.

. Uji Autokorelas
Untuk menguiji apakah terjadi autokorelasi dalam suatu model

regresi dapat menggunakan uji Run Test, kriteria pengujian Run Test
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jikanilai Sig > 0,05, menyatakan nilai residual menyebar secara acak
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 3.4

Uji Autokorelas

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value® -8290,35873
Cases < Test Value 20
Cases >= Test Value 20
Total Cases 40
Number of Runs 26
Z 1,442
Asymp. Sig. (2-tailed) ,149

a. Median

Berdasarkan tabel diatas setelah dilakukan uji chochrane orcutt
dapat dilihat hasil bahwa dari uji autokorelasi diperoleh nilai
Asymp.Sg (2-tailed) sebesar 0,149 menunjukkan bahwa nilai tersebut
lebih besar daro 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
autokorelasi.

2. AnalissRegres Linier Berganda
Analisis regresi berganda dilakukan untuk menguji pengaruh dari
beberapa variabel independen terhadap suatu variabel dependen. Penelitian
ini menguiji hipotesis pengaruh struktur aktiva dan profitabilitas terhadap

struktur modal. Berikut hasil uji analisis regresi berganda:



Tabel 3.5

Regres Linier Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -11531,549| 19876,004 -,580 ,565
Struktur -,070 119 -,096 -,584 563
Aktiva
Profitabilitas 1,044 ,497 ,345 2,099 ,043

a. Dependent Variable: Sruktur Modal

Sumber: Datadiolah
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Dari hasil pengujian diatas dapat dilihat bahwa persamaan model

regres berganda adalah:

Struktur Modal = -11531,549 + -0,070 (Struktur Aktiva) + 1,044

(Profitabilitas)

a. Konstanta (a) =-11531,549

Nilai konstanta dari persamaan diatas adalah sebesar -11531,549

yang menunjukkan bahwa apabila variabel struktur aktiva dan

profitabilitas bernilai nol (sama dengan nol), maka struktur modal

sebesar 11531,549

b. Koefisien Struktur Aktiva=-0,070

Pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal adalah

negatif. Jika struktur aktiva dinaikkan satu satuan struktur aktiva maka

akan terjadi peningkatan pada struktur modal sebesar 0,070. Koefisien
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yang mempunyai nilai negatif berarti terjadi hubungan negatif antara
struktur aktiva dan struktur modal.
c. Koefisien Profitabilitas = 1,044

Pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal adalah positif,
hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang berlawanan
antara kedua variabel. Jika profitabilitas dinaikkan satu satuan maka
akan terjadi penurunan pada struktur modal sebesar 1,044. Koefisien
yang mempunyal nilai positif berarti terjadi hubungan positif antara
profitabilitas dan struktur modal.

3. Uji Hipotesis
a. Ujit (Parsial)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen/secara individual dalam menerangkan varias
variabel dependen. Uji statistik t disebut juga uji secara parsial, yaitu
menguji variabel independen satu per satu. Jika probabilitas < 0,05
atau t hitung > t tabel, maka Hy ditolak dan H, diterima, sehingga
dismpulkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Sedangkan apabila probabilitas > 0,05
atau t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan H, ditolak, sehingga dapat
dissmpulkan bahwa variabel independen berpengaruh tidak signifikan
terhadap variabel dependen. Uji hipotesis secara parsial dapat dilihat

dari tabd berikut:



Tabel 3.6
Uji t
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -11531,549 | 19876,004 -,580 ,565
Struktur -,070 ,119 -,096 -,584 ,563
Aktiva
Profitabilitas 1,044 ,497 ,345 2,099 ,043

a. Dependent Variable: Sruktur Modal

Sumber: Data diolah
AndisisUji t:
1) Pengaruh Struktur Aktivaterhadap Struktur Modal

Hipotesis:

59

Ho : tidak ada pengaruh signifikan antara Struktur Aktiva terhadap

Struktur Modal

H, : ada pengaruh signifikan antara Struktur Aktiva terhadap

Struktur Modal

Berdasarkan hasil output diatas diketahui nilai signifikansi

(Sig) variabel Struktur Aktiva (X1) adalah sebesar 0,563 > 0,05

dan nila t hitung sebesar -0,584 < 2,02619, maka dapat

dismpulkan bahwa H; ditolak. Artinya, tidak ada pengaruh

signifikan Struktur Aktiva (X1) terhadap Struktur Modal.
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2) Pengaruh Profitabilitas terhadap Struktur Modal

Hipotesis:
Ho : tidak ada pengaruh signifikan Profitabilitas terhadap Struktur
Modal
H, : ada pengaruh signifikan Profitabilitas terhadap Struktur
Modal

Berdasarkan hasil output diatas diketahui nilai signifikansi
(Sig) variabel Profitabilitas (X2) adalah sebesar 0,043 < 0,05 dan
nilai t hitung sebesar 2,099 > 2,02169, maka dapat disimpulkan
bahwa H diterima. Artinya, ada pengaruh signifikan Profitabilitas
(X2) terhadap Struktur Modal.

b. Uji F (Simultan)

Uji F pada dasarnya menunjukkan bahwa variabel independen
yang dimasukkan dalam model mempunya pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Apabilanilai signifikansi < 0,05 dan
F hitung > F, maka Hg ditolak dan Hj diterima. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap variabel dependen. Sedangkan jika nilai signifikans
> 0,05 dan F hitung < F, maka Hg diterima dan H3 ditolak. Sehingga,
dapat dissimpulkan bahwa variabel independen secara simultan
berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen. Berikut uji

variabel secarasimultan :
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Tabd 3.7
Uji F (Simultan)
ANOVA"®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 8,075E9 2 4,038E9 2,208 1242
Residual 6,766E10 37 1,829E9
Total 7,573E10 39

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Struktur Aktiva

b. Dependent Variable: Sruktur Modal

Sumber : Data diolah

Dengan hipotesis:
Ho : tidak terdapat pengaruh signifikan antara Struktur Aktiva dan
Profitabilitas terhadap Struktur Modal
H; : terdapat pengaruh signifikan antara Struktur Aktiva dan
Profitabilitas terhadap Struktur Modal

Berdasarkan hasil output diatas, diketahui nilai signifikansi
sebesar 0,124 > 0,05 dan nila F hitung 2,208 < F tabel 3,25, maka
sesual dasar pengambilan keputusan dalam uji F dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ditolak atau dengan kata lain tidak terdapat pengaruh
signifikan antara variabel independen Struktur Aktiva dan
Profitabilitas terhadap Struktur Modal secara simultan.
K oefisien Determinasi (R?)

K oefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan varias variabel

independen. Koefisien determinasi dapat dilihat padatabel berikut:
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Tabel 3.8
Koefisensi Deter minas
Model Summaryb

Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate
1 ,327° ,107 ,058 42761,80358

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Struktur Aktiva

b. Dependent Variable: Sruktur Modal

Sumber: Data diolah
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil uji koefisien
determinasi (R?) dari kebutuhan variabel memperoleh nilai adjust R
square sebesar 0,058, yang memiliki arti bahwa struktur aktiva dan
profitabilitas berpengaruh terhadap struktur moda sebesar 5,8 % .
sedangkan untuk sisanya sebesar 94,2% dijelaskan oleh variabel lain.
D. Pembahasan
Berdasarkan hasil pendlitian tentang pengaruh struktur aktiva dan
profitabilitas terhadap struktur modal diperoleh hasil sebagal berikut:
1. Pengaruh Struktur Aktivaterhadap Struktur Modal
Berdasarkan andlisis data yang telah dilakukan, hipotesis pertama
menyatakan bahwa struktur aktiva tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap struktur modal pada perusahaan sektor industri barang konsumsi
di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai signifikansi variabel struktur aktiva (X1) adalah sebesar 0,563 > 0,05
dan nilai t hitung sebesar -0,584 < 2,02619, maka dapat disimpulkan

bahwa H; ditolak. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang
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digukan oleh Adam Febriliano (2018) yang menyatakan bahwa struktur
aktivatidak berpengaruh secara signifikan terhadap struktur modal.

Apabila perusahaan memiliki struktur aktiva yang tinggi maka
artinya perusahaan memiliki jumlah aktiva tetap yang baik. Dengan
tingginya struktur aktiva tersebut maka perusahaan tidak perlu untuk
berhutang karena dapat memanfaatkan dan memaksimalkan aktiva yang
dimilikinya.

. Pengaruh Profitabilitas terhadap Struktur Modal

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, hipotesis kedua
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap
struktur modal pada perusahaan sektor industri barang konsumsi di Bursa
Efek Indonesia periode 2016-2019. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
signifikansi 0,043 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,099 > 2,02169, maka
dapat disimpulkan bahwa H diterima.

Jadi dapat dikatakan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat
pengembalian yang tinggi atas investasi akan menggunakan utang yang
relatif kecil karena tingkat pengembalian yang tinggi memungkinkan
perusahaan untuk membiayai sebagian besar pendanannya dengan dana
internal. Sesuai dengan teori struktur modal yaitu Pecking Order Theory
yang menjelaskan perusahaan akan lebih menyukai sumber pendanaan
internal daripada harus menggunakan sumber pendanaan eksternal atau
utang. Penggunaan sumber dana eksternal atau utang hanya digunakan

ketika pendanaan dari internal tidak mencukupi.



3. Pengaruh Struktur Aktiva dan Profitabilitas Terhadap Struktur
M odal

Dengan uji F yang menguji pengaruh seluruh variabel independen
yaitu struktur aktiva dan profitabilitas terhadap variabel dependen yaitu
struktur modal, membuktikan bahwa secara simultan kedua variabel
independen berpengaruh tidak signifikan terhadap struktur modal dengan
nilai signifikans sebesar 0,124 > 0,05 dan nilai F hitung 2,208 < F tabel
3,25 yang berarti secara bersama-sama seluruh variabel independen
berpengaruh tidak signifikan terhadap struktur modal.

Struktur modal merupakan masalah yang sangat penting bagi setiap
perusahaan karena baik buruknya struktur modal akan memiliki
konsekuensi langsung yang berbeda-beda terhadap nilai perusahaan.
Berdasarkan trade off theory, perusshaan yang menggunakan utang
memiliki nilai perusahaan yang akan semakin meningkat dengan
meningkatnya utang perusahaan, tetapi nilai perusahaan akan menurun

setelah melewati titik optimal penggunaan utang.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh
struktur aktiva dan profitabilitas terhadap struktur modal pada perusahaan
sektor industri barang konsumsi di BEI Periode 2016-2018, maka penulis
menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Untuk pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,563 > 0,05 dan nilai tipe -0,584 < 2,02619, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara struktur
aktivaterhadap struktur modal.

2. Untuk pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,043 < 0,05 dan nilai tie 2,099 > 2,02169, sehingga
dapat dismpulan bahwa ada pengaruh signifikan antara profitabilitas
terhadap struktur modal.

3. Berdasarkan hasil pengujian simultan dapat disimpulkan bahwa secara
simultan pengaruh struktur aktiva dan profitabilitas berpengaruh tidak
signifikan terhadap struktur modal dengan nilai signifikansi 0,124 > 0,05
dan nilai fipe 2,208 < 3,25, sehingaa dapat disimpulkan bahwa tidak ada
pengaruh simultan antara struktur aktiva dan profitabilitas terhadap

struktur modal.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka penulis
mencoba mengemukakan implikasi yang mungkin dapat bermanfaat
diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Bagi caon investor
Diharapkan lebih selektif untuk memilih perusahaan yang akan
dijadikan investasi. Salah satunya bisa dilihat dari Struktur Aktiva dan
Profitabilitas perusahaan karena berpengaruh terhadap struktur modal yang
tentunya berdampak padanilai perusahaan tersebut.
2. Bagi Pendliti Selanjutnya
Diharapkan dapat melakukan penelitian dengan menggunakan data
time series yang up to date/terbaru. Sehingga hasilnya juga akan semakin

akurat.
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Profita | 1,044 | ,497 ,345( 2,0 ,04 ,036( 2,052| ,314| ,32| ,32|,894| 1,1
bilitas 99 3 6 6 19

a. Dependent Variable: Sruktur Modal




c. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Scabteple:
Unpardent ¥ anabln: Sraktur Wedal

MNugrazsion Studsmicad Paaidal

£t T e R oy

Fayi waz an Slanda dizud Prsdivied Va us

d. Uji Autokorelas

Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value® -8290,35873
Cases < Test Value 20
Cases >= Test Value 20
Total Cases 40
Number of Runs 26
VA 1,442
Asymp. Sig. (2-tailed) ,149

a. Median




2. Uji Hipotesis

a Ujit
Coefficients®
Model Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -11531,549| 19876,004 -,580 ,565
Struktur -,070 ,119 -,096 -,584 ,563
Aktiva
Profitabilitas 1,044 497 ,345 2,099 ,043

a. Dependent Variable: Sruktur Modal

b. Ujif
ANOVA®
Model Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 8,075E9 2 4,038E9 2,208 1242
Residual 6,766E10 37 1,829E9
Total 7,573E10 39

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Struktur Aktiva

b. Dependent Variable: Sruktur Modal



c. Koefisien Determinas (R

Model Summary”

Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate
1 ,327° ,107 ,058|  42761,80358

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Struktur Aktiva

b. Dependent Variable: Sruktur Modal

d. Regres Linier Berganda

Coefficients?

Standardized

Model Unstandardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -11531,549| 19876,004 -,580 ,565
Struktur -,070 ,119 -,096 -,584 ,563
Aktiva
Profitabilitas 1,044 497 ,345 2,099 ,043

a. Dependent Variable: Sruktur Modal




Titik Presentase Distribus t

d.f.=1-200



Titik Presentasi Distribus (df = 1-40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1| 1.00000 | 3.07768 | 6.31375 |12.70620 |31.82052 63.65674 | 318.30884
2| 0.81650 | 1.88562 | 2.91999 | 4.30265 | 6.96456 | 9.92484 | 22.32712
3| 0.76489 | 1.63774 | 2.35336 | 3.18245 | 4.54070 | 5.84091 | 10.21453
4| 0.74070 | 1.53321 | 2.13185 | 2.77645 | 3.74695 | 4.60409 7.17318
5| 0.72669 | 1.47588 | 2.01505 | 2.57058 | 3.36493 | 4.03214 5.89343
6| 0.71756 | 1.43976 | 1.94318 | 2.44691 | 3.14267 | 3.70743 5.20763
7| 0.71114 | 1.41492 | 1.89458 | 2.36462 | 2.99795 | 3.49948 4.78529
8| 0.70639 | 1.39682 | 1.85955 | 2.30600 | 2.89646 | 3.35539 4.50079
9| 0.70272 | 1.38303 | 1.83311 | 2.26216 | 2.82144 | 3.24984 4.29681
10| 0.69981 | 1.37218 | 1.81246 | 2.22814 | 2.76377 | 3.16927 4.14370
11 | 0.69745 | 1.36343 | 1.79588 | 2.20099 | 2.71808 | 3.10581 4.02470
12 | 0.69548 | 1.35622 | 1.78229 | 2.17881 | 2.68100 | 3.05454 3.92963
13| 0.69383 | 1.35017 | 1.77093 | 2.16037 | 2.65031 | 3.01228 3.85198
14 | 0.69242 | 1.34503 | 1.76131 | 2.14479 | 2.62449 | 2.97684 3.78739
15| 0.69120 | 1.34061 | 1.75305 | 2.13145 | 2.60248 | 2.94671 3.73283
16 | 0.69013 | 1.33676 | 1.74588 | 2.11991 | 2.58349 | 2.92078 3.68615
17| 0.68920 | 1.33338 | 1.73961 | 2.10982 | 2.56693 | 2.89823 3.64577
18 | 0.68836 | 1.33039 | 1.73406 | 2.10092 | 2.55238 | 2.87844 3.61048
19| 0.68762 | 1.32773 | 1.72913 | 2.09302 | 2.53948 | 2.86093 3.57940
20 | 0.68695 | 1.32534 | 1.72472 | 2.08596 | 2.52798 | 2.84534 3.55181
21| 0.68635 | 1.32319 | 1.72074 | 2.07961 | 2.51765 | 2.83136 3.52715
22 | 0.68581 | 1.32124 | 1.71714 | 2.07387 | 2.50832 | 2.81876 3.50499
23 | 0.68531 | 1.31946 | 1.71387 | 2.06866 | 2.49987 | 2.80734 3.48496
24 | 0.68485 | 1.31784 | 1.71088 | 2.06390 | 2.49216 | 2.79694 3.46678
25| 0.68443 | 1.31635 | 1.70814 | 2.05954 | 2.48511 | 2.78744 3.45019
26 | 0.68404 | 1.31497 | 1.70562 | 2.05553 | 2.47863 | 2.77871 3.43500
27 | 0.68368 | 1.31370 | 1.70329 | 2.05183 | 2.47266 | 2.77068 3.42103
28 | 0.68335 | 1.31253 | 1.70113 | 2.04841 | 2.46714 | 2.76326 3.40816
29 | 0.68304 | 1.31143 | 1.69913 | 2.04523 | 2.46202 | 2.75639 3.39624
30 | 0.68276 | 1.31042 | 1.69726 | 2.04227 | 2.45726 | 2.75000 3.38518
31 | 0.68249 | 1.30946 | 1.69552 | 2.03951 | 2.45282 | 2.74404 3.37490
32 | 0.68223 | 1.30857 | 1.69389 | 2.03693 | 2.44868 | 2.73848 3.36531
33 | 0.68200 | 1.30774 | 1.69236 | 2.03452 | 2.44479 | 2.73328 3.35634
34 | 0.68177 | 1.30695 | 1.69092 | 2.03224 | 2.44115 | 2.72839 3.34793
35| 0.68156 | 1.30621 | 1.68957 | 2.03011 | 2.43772 | 2.72381 3.34005
36 | 0.68137 | 1.30551 | 1.68830 | 2.02809 | 2.43449 | 2.71948 3.33262
37 | 0.68118 | 1.30485 | 1.68709 | 2.02619 | 2.43145 | 2.71541 3.32563
38 | 0.68100 | 1.30423 | 1.68595 | 2.02439 | 2.42857 | 2.71156 3.31903
39 | 0.68083 | 1.30364 | 1.68488 | 2.02269 | 2.42584 | 2.70791 3.31279
40 | 0.68067 | 1.30308 | 1.68385 | 2.02108 | 2.42326 | 2.70446 3.30688

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom
adalah luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar

adalah luas daerah dalam kedua ujung.*

! Junaidi: (http//junaidichaniago.wordpress.com), 2010.




Titik Presentase Distribusi t (df =41 - 80)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom
adalah luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar

adal ah luas daerah dalam kedua ujung.?

2 Junaidi: (http//junaidichaniago.wordpress.com), 2010.




Titik Presentase Distribusi t (df =81 - 120)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom
adalah luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar

adalah luas daerah dalam kedua ujung.®

* Junaidi: (http//junaidichaniago.wordpress.com), 2010.




Titik Presentase Distribusi t (df = 121 - 160)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895
122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838
123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781
124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726
125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671
126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617
127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565
128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512
129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461
130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411
131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361
132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.15312
133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.15264
134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217
135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 3.15170
136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246 3.15124
137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 3.15079
138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 3.15034
139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 3.14990
140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140 3.14947
141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 2.61115 3.14904
142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862
143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065 3.14820
144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779
145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739
146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 3.14699
147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 3.14660
148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 3.14621
149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923 3.14583
150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 3.14545
151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878 3.14508
152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 2.35113 2.60856 3.14471
153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 3.14435
154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 2.60813 3.14400
155 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35065 2.60792 3.14364
156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 2.60771 3.14330
157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 3.14295
158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 3.14261
159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710 3.14228
160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 2.60691 3.14195

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom
adalah luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar

adalah luas daerah dalam kedua ujung.*

* Junaidi: (http//junaidichaniago.wordpress.com), 2010.




Titik Presentase Distribusi t (df = 161 - 200)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162
162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130
163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098
164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067
165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036
166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005
167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975
168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945
169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915
170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886
171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857
172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829
173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801
174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13773
175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 3.13745
176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718
177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691
178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665
179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638
180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612
181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587
182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13561
183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536
184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511
185 0.67582 1.28614 1.65313 1.97287 2.34667 2.60267 3.13487
186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463
187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438
188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 2.60223 3.13415
189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391
190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368
191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345
192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322
193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299
194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277
195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 2.60128 3.13255
196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 2.60115 3.13233
197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 3.13212
198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190
199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169
200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60063 3.13148

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom
adalah luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar

adalah luas daerah dalam kedua ujung.®

> Junaidi: (http//junaidichaniago.wordpress.com), 2010.




Tabe r (Koefisen Korelas Sederhana)
Df = 1-200



Tabd r untuk df =1 -50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) 0.05 ‘ 0.025 0.01 0.005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji duaarah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126




37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432




Tabel r untuk df =151 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

005| 0025] 001| 0005 0.0005
df = (N-2)

Tingkat signifikans untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655

7 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449




87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211




Tabel r untuk df =101 - 150

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

005| 0025] 001| 0005 0.0005
df = (N-2)

Tingkat signifikans untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196

102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181

103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166

104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152

105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137

106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 0.3123

107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 0.3109

108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095

109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082

110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068

111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055

112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042

113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029

114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016

115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004

116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991

117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979

118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967

119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955

120 0.1496 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943

121 0.1490 0.1771 0.2096 0.2315 0.2931

122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920

123 0.1478 0.1757 0.2079 0.2296 0.2908

124 0.1472 0.1750 0.2071 0.2287 0.2897

125 0.1466 0.1743 0.2062 0.2278 0.2886

126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875

127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864

128 0.1449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853

129 0.1443 0.1716 0.2031 0.2243 0.2843

130 0.1438 0.1710 0.2023 0.2235 0.2832

131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2226 0.2822

132 0.1427 0.1697 0.2008 0.2218 0.2811

133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2210 0.2801

134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2202 0.2791

135 0.1411 0.1678 0.1986 0.2194 0.2781

136 0.1406 0.1672 0.1979 0.2186 0.2771




137 0.1401 0.1666 0.1972 0.2178 0.2761
138 0.1396 0.1660 0.1965 0.2170 0.2752
139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2163 0.2742
140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733
141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723
142 0.1376 0.1637 0.1937 0.2140 0.2714
143 0.1371 0.1631 0.1930 0.2133 0.2705
144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.2696
145 0.1362 0.1620 0.1917 0.2118 0.2687
146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678
147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669
148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660
149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652
150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643




Tabel r untuk df =151 - 200

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

005| 0025] 001| 0005 0.0005
df = (N-2)

Tingkat signifikans untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

151 0.1335 0.1587 0.1879 0.2077 0.2635

152 0.1330 0.1582 0.1873 0.2070 0.2626

153 0.1326 0.1577 0.1867 0.2063 0.2618

154 0.1322 0.1572 0.1861 0.2057 0.2610

155 0.1318 0.1567 0.1855 0.2050 0.2602

156 0.1313 0.1562 0.1849 0.2044 0.2593

157 0.1309 0.1557 0.1844 0.2037 0.2585

158 0.1305 0.1552 0.1838 0.2031 0.2578

159 0.1301 0.1547 0.1832 0.2025 0.2570

160 0.1297 0.1543 0.1826 0.2019 0.2562

161 0.1293 0.1538 0.1821 0.2012 0.2554

162 0.1289 0.1533 0.1815 0.2006 0.2546

163 0.1285 0.1528 0.1810 0.2000 0.2539

164 0.1281 0.1524 0.1804 0.1994 0.2531

165 0.1277 0.1519 0.1799 0.1988 0.2524

166 0.1273 0.1515 0.1794 0.1982 0.2517

167 0.1270 0.1510 0.1788 0.1976 0.2509

168 0.1266 0.1506 0.1783 0.1971 0.2502

169 0.1262 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495

170 0.1258 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488

171 0.1255 0.1493 0.1768 0.1954 0.2481

172 0.1251 0.1488 0.1762 0.1948 0.2473

173 0.1247 0.1484 0.1757 0.1942 0.2467

174 0.1244 0.1480 0.1752 0.1937 0.2460

175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453

176 0.1237 0.1471 0.1743 0.1926 0.2446

177 0.1233 0.1467 0.1738 0.1921 0.2439

178 0.1230 0.1463 0.1733 0.1915 0.2433

179 0.1226 0.1459 0.1728 0.1910 0.2426

180 0.1223 0.1455 0.1723 0.1905 0.2419

181 0.1220 0.1451 0.1719 0.1900 0.2413

182 0.1216 0.1447 0.1714 0.1895 0.2406

183 0.1213 0.1443 0.1709 0.1890 0.2400

184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.2394

185 0.1207 0.1435 0.1700 0.1879 0.2387

186 0.1203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381




187 0.1200 0.1428 0.1691 0.1869 0.2375
188 0.1197 0.1424 0.1687 0.1865 0.2369
189 0.1194 0.1420 0.1682 0.1860 0.2363
190 0.1191 0.1417 0.1678 0.1855 0.2357
191 0.1188 0.1413 0.1674 0.1850 0.2351
192 0.1184 0.1409 0.1669 0.1845 0.2345
193 0.1181 0.1406 0.1665 0.1841 0.2339
194 0.1178 0.1402 0.1661 0.1836 0.2333
195 0.1175 0.1398 0.1657 0.1831 0.2327
196 0.1172 0.1395 0.1652 0.1827 0.2321
197 0.1169 0.1391 0.1648 0.1822 0.2315
198 0.1166 0.1388 0.1644 0.1818 0.2310
199 0.1164 0.1384 0.1640 0.1813 0.2304
200 0.1161 0.1381 0.1636 0.1809 0.2298




itik Presentase Distribus F
Probabilita= 0.5



Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk df untuk pembilang
penyeb (N1)
ut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
(N2)

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2| 18.51 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
311013 | 955 | 928 | 912 | 9.01| 894 | 889 | 88| 881 | 879 | 876 | 874 | 873 | 871 | 870
4| 771 | 694 | 659 | 639 | 626 | 6.16 | 6.09| 6.04 | 6.00| 59 | 594 | 591 | 589 | 587 | 586
5| 661 | 579 | 541 | 519 | 505 | 495 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 466 | 464 | 462
6| 599 | 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421 | 415| 410 | 406 | 4.03| 400 | 398 | 396 | 3.94
7| 559 | 474 | 435| 412 | 397 | 387 | 379 | 373| 368 | 364 | 360 | 357 | 355| 353 | 351
8| 532 | 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 | 335 | 331 | 328 | 326 | 324 | 322
9| 512 | 426 | 386 | 363 | 348 | 337 | 329 | 323| 318 | 314 | 310| 307 | 305| 3.03| 301
10| 496 | 410 | 371 | 348 | 333 | 322| 314 | 307 | 3.02| 298| 294 | 291 | 289 | 286 | 285
11| 484 | 398 | 359 | 336 | 320| 3.09| 301 | 295 | 290 | 285 | 282 | 279 | 276 | 274 | 272
12| 475| 389 | 349 | 326 | 311 | 300| 291 | 285 | 280 | 275| 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13| 467 | 381 | 341 | 318 | 3.03| 292 | 283 | 277 | 271 | 267| 263 | 260 | 258 | 255 | 253
14| 460 | 374 | 334 | 311 | 29| 285| 276 | 270 | 265 | 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 246
15| 454 | 368 | 329 | 3.06| 290 | 279 | 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242 | 240
16 | 449 | 363 | 324 | 301 | 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17| 445 | 359 | 320 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255 | 249 | 245| 241 | 238 | 235| 233 | 231
18| 441 | 355| 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 231 | 229 | 227
19| 438 | 352 | 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 | 228 | 226 | 223
20| 435| 349 | 310| 287 | 271 | 260 | 251 | 245 | 239 | 235| 231 | 228 | 225| 222 | 220
21 | 432 | 347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232| 228 | 225 | 222 | 220 | 218
22 | 430 | 344 | 305| 282 | 266 | 255| 246 | 240 | 234 | 230 | 226 | 223 | 220 | 217 | 215
23 | 428 | 342 | 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 | 224 | 220 | 218 | 215 | 213
24 | 426 | 340 | 301 | 278 | 262 | 251 | 242 | 236 | 230 | 225| 222 | 218 | 215| 213 | 211
25| 424 | 339 | 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220 | 216 | 214 | 211 | 2.09
26 | 423 | 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222| 218 | 215 | 212 | 209 | 207
27| 421 | 335| 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225| 220| 217 | 213 | 210 | 2.08 | 2.06
28 | 420 | 334 | 295 | 271 | 256 | 245| 236 | 229 | 224 | 219 | 215| 212 | 209 | 206 | 204
29 | 418 | 333 | 293 | 270 | 255| 243 | 235 | 228 | 222 | 218 | 214 | 210 | 208 | 2.05| 2.03
30| 417 | 332 | 292 | 269 | 253 | 242 | 233 | 227 | 221 | 216 | 213 | 2.09 | 206 | 204 | 201
31| 416 | 330 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232 | 225| 220| 215| 211 | 2.08 | 2.05| 2.03| 2.00
32| 415 | 329 | 290 | 267 | 251 | 240 | 231 | 224 | 219 | 214 | 210 | 2.07 | 2.04| 201 | 1.99
33| 414 | 328 | 289 | 266 | 250 | 239 | 230 | 223 | 218 | 213 | 209 | 2.06 | 2.03| 200 | 1.98
34| 413 | 328 | 288 | 265| 249 | 238 | 229 | 223 | 217 | 212 | 208 | 205 | 202 | 199 | 1.97
35| 412 | 327 | 287 | 264 | 249 | 237 | 229 | 222 | 216 | 211 | 207 | 204 | 201 | 199 | 1.96
36| 411 | 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 | 215| 211 | 207 | 203 | 200 | 198 | 1.95
37| 411 | 325 | 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220 | 214 | 210| 206 | 202 | 200 | 197 | 1.95
38| 410 | 324 | 285 | 262 | 246 | 235| 226 | 219 | 214 | 209 | 205| 2.02| 199 | 196 | 1.94
39| 409 | 324 | 285 | 261 | 246 | 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 204 | 201 | 198 | 195| 1.93
40| 408 | 323 | 284 | 261 | 245| 234 | 225 | 218 | 212 | 208 | 204 | 200 | 197 | 195| 1.92
41| 408 | 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212 | 207 | 203 | 2.00 | 197 | 194 | 1.92




42 | 407| 322| 2.83| 259 | 244| 232| 224| 217| 21| 206 | 2.03| 1.99 | 1.96| 1.94 | 1.91
43| 407 | 321 | 282| 259 | 243 | 232| 223| 216| 211 | 206 | 2.02| 1.99 | 1.96| 1.93| 1.91
44| 406 | 321 | 282 | 258 | 243 | 231 | 223| 216| 210 | 205| 2.01| 1.98| 1.95| 1.92| 1.90
45| 406 | 320| 281 | 258 | 242| 231 | 222| 215| 210 | 205| 2.01| 197 | 1.94| 1.92| 1.89
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05
df untuk
penyebut df untuk pembilang (N1)

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15
46 | 4.05 | 3.20 | 281 | 257 | 2.42 | 2.30 | 2.22 | 2.15 | 2.09 | 2.04 | 2.00 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.89

47 | 405 | 320 | 280 | 257 | 2.41 | 2.30 | 2.21 | 2.14 | 2.09 | 2.04 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.91 | 1.88

48 | 404 | 319 | 280 | 257 | 2.41 | 2.29 | 2.21 | 2.14 | 2.08 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88

49 | 404 | 319 | 279 | 2.56 | 2.40 | 2.29 | 2.20 | 2.13 | 2.08 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88

50 | 4.03 | 3.18 | 2.79 | 2.56 | 2.40 | 2.29 | 2.20 | 2.13 | 2.07 | 203 | 1.99 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87

51 | 4.03 | 3.18 | 2.79 | 2.55 | 2.40 | 2.28 | 2.20 | 2.13 | 2.07 | 202 | 1.98 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87

52 | 403 | 318 | 2.78 | 255 | 2.39 | 2.28 | 2.19 | 2.12 | 2.07 | 202 | 1.98 | 1.94 | 1.91 | 1.89 | 1.86

53 | 402 | 317 | 2.78 | 255 | 2.39 | 2.28 | 2.19 | 2.12 | 2.06 | 201 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.86

54 | 402 | 317 | 2.78 | 254 | 2.39 | 2.27 | 2.18 | 212 | 2.06 | 201 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.86

55 | 4.02 | 3.16 | 2.77 | 254 | 2.38 | 2.27 | 2.18 | 2.11 | 2.06 | 201 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.88 | 1.85

56 | 4.01 | 3.16 | 2.77 | 2.54 | 2.38 | 2.27 | 2.18 | 2.11 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85

57 | 401 | 316 | 2.77 | 253 | 2.38 | 2.26 | 2.18 | 2.11 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85

58 | 4.01 | 3.16 | 2.76 | 2.53 | 2.37 | 2.26 | 2.17 | 2.10 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.80 | 1.87 | 1.84

59 | 4.00 | 3.15 | 2.76 | 2.53 | 2.37 | 2.26 | 2.17 | 2.10 | 2.04 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84

60 | 4.00 | 3.15 | 2.76 | 2.53 | 2.37 | 2.25 | 2.17 | 2.10 | 2.04 | 1.99 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84

61 | 4.00 | 3.15 | 2.76 | 2.52 | 2.37 | 2.25 | 2.16 | 2.09 | 2.04 | 1.99 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.86 | 1.83

62 | 4.00 | 3.15 | 2.75 | 2.52 | 2.36 | 2.25 | 2.16 | 2.09 | 2.03 | 1.99 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83

63 | 3.99 | 3.14 | 2.75 | 2.52 | 2.36 | 2.25 | 2.16 | 2.09 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83

64 | 3.99 | 3.14 | 2.75 | 2.52 | 2.36 | 2.24 | 2.16 | 2.09 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83

65 | 3.99 | 314 | 2.75 | 251 | 2.36 | 2.24 | 2.15 | 2.08 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.85 | 1.82

66 | 3.99 | 3.14 | 2.74 | 251 | 2.35 | 2.24 | 2.15 | 2.08 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82

67 | 3.98 | 3.13 | 2.74 | 251 | 2.35 | 2.24 | 2.15 | 2.08 | 2.02 | 1.98 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82

68 | 3.98 | 3.13 | 2.74 | 251 | 2.35 | 2.24 | 2.15 | 2.08 | 2.02 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82

69 | 3.98 | 3.13 | 2.74 | 250 | 2.35 | 2.23 | 2.15 | 2.08 | 2.02 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.86 | 1.84 | 1.81

70 | 3.98 | 3.13 | 2.74 | 250 | 2.35 | 2.23 | 2.14 | 2.07 | 202 | 1.97 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.84 | 1.81

71| 398 | 3.13 | 2.73 | 250 | 2.34 | 2.23 | 2.14 | 2.07 | 201 | 1.97 | 1.93 | 1.80 | 1.86 | 1.83 | 1.81

72| 397 | 312 | 2.73 | 250 | 2.34 | 2.23 | 2.14 | 2.07 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.80 | 1.86 | 1.83 | 1.81

73| 397 | 312 | 2.73 | 250 | 2.34 | 2.23 | 2.14 | 2.07 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.80 | 1.86 | 1.83 | 1.81

74 | 397 | 312 | 2.73 | 250 | 2.34 | 2.22 | 2.14 | 2.07 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.80 | 1.85 | 1.83 | 1.80

75| 397 | 312 | 2.73 | 2.49 | 2.34 | 2.22 | 2.13 | 2.06 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.83 | 1.80

76 | 397 | 312 | 2.72 | 2.49 | 2.33 | 2.22 | 2.13 | 2.06 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80

77 | 397 | 312 | 2.72 | 2.49 | 2.33 | 2.22 | 2.13 | 2.06 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80

78 | 3.96 | 3.11 | 2.72 | 2.49 | 2.33 | 2.22 | 2.13 | 2.06 | 200 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80

79 | 3.96 | 311 | 2.72 | 2.49 | 2.33 | 2.22 | 2.13 | 2.06 | 200 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79

80 | 3.96 | 3.11 | 2.72 | 2.49 | 2.33 | 2.21 | 2.13 | 2.06 | 2.00 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.84 | 1.82 | 1.79

81 | 396|311 | 272 | 248 | 2.33 | 221 | 212 | 205 | 200 | 1.95 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.82 | 1.79

82 | 396 | 311 | 2.72 | 2.48 | 2.33 | 2.21 | 212 | 2.05 | 200 | 1.95 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79

83| 396|311 | 271|248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 1.99 | 1.95 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79

84 | 395|311 | 271 | 2.48 | 2.32 | 221 | 212 | 205 | 1.99 | 1.95 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79

85 | 3.95| 310 | 2.71 | 2.48 | 2.32 | 2.21 | 212 | 2.05 | 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79

86 | 3.95| 310 | 2.71 | 2.48 | 2.32 | 2.21 | 212 | 205 | 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78




87 | 395|310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 205 | 199 | 194 | 190 | 1.87 | 1.83 | 1.81 | 1.78
88 | 395|310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 205|199 | 194 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.81 | 1.78
89 | 395|310 | 271 | 247 | 232|220 | 211 | 204 | 199 | 194 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
90 | 395 | 3.10 | 271 | 247 | 232 | 220 | 211 | 204 | 1.99 | 1.94 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05
df untuk df untuk pembilang (N1)

pe?k/lg)bm 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
91 | 395| 3.10 | 270 | 247 | 231 | 220 | 2.11 | 204 | 1.98 | 1.94 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
92 | 394 | 3.10 | 270 | 247 | 231 | 220 | 2.11 | 204 | 1.98 | 1.94 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
93 | 394 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 220 | 2.11 | 204 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
94 | 394 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 220 | 2.11 | 204 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77
95 394 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 220 | 2.11 | 204 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.82 | 1.80 | 1.77
96 | 394 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 204 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77
97 | 394 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 204 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77
98 | 394 | 3.09 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
99 | 394 | 3.09 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 | 1.98 | 193 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
100 | 3.94 | 3.09 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 | 1.97 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
101 | 3.94 | 3.09 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 1.97 | 1.93 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
102 | 3.93 | 3.09 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
103 | 3.93 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.85| 1.82 | 1.79 | 1.76
104 | 3.93 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 1.97 | 1.92 | 188 | 1.85| 1.82 | 1.79 | 1.76
105 | 3.93 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 1.97 | 1.92 | 188 | 1.85| 1.81 | 1.79 | 1.76
106 | 3.93 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.79 | 1.76
107 | 3.93 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 2.18 | 210 | 203 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.79 | 1.76
108 | 3.93 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 2.18 | 210 | 203 | 197 | 192 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
109 | 3.93 | 3.08 | 269 | 245 | 230 | 2.18 | 209 | 202 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
110 | 3.93 | 3.08 | 269 | 245 | 230 | 2.18 | 209 | 202 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
111 | 3.93 | 3.08 | 269 | 245 | 230 | 2.18 | 209 | 202 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
112 | 3.93 | 3.08 | 269 | 245 | 230 | 218 | 209 | 202 | 196 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
113 | 3.93 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 1.92 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
114 | 3.92 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 2.18 | 209 | 202 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
115 | 392 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 191 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
116 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 191 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
117 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.80 | 1.78 | 1.75
118 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 2.02 | 196 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.80 | 1.78 | 1.75
119 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.78 | 1.75
120 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 191 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.78 | 1.75
121 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 217 | 209 | 202 | 196 | 191 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
122 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 217 | 209 | 202 | 196 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
123 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 217 | 208 | 201 | 196 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
124 | 3.92 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 196 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
125 | 3.92 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 196 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
126 | 3.92 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 195 | 191 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
127 | 3.92 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 195 | 191 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
128 | 3.92 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 195 | 191 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
129 | 391 | 3.07 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74




130 | 3.91 | 3.07 | 267 | 244 | 228 | 2.17 | 208 | 201 | 1.95| 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
131 | 391 | 3.07 | 267 | 244 | 228 | 2.17 | 208 | 201 | 1.95| 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
132 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 2.17 | 208 | 201 | 1.95| 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
133 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 2.17 | 208 | 201 | 1.95| 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
134 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 2.17 | 208 | 201 | 1.95| 190 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
135 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 2.17 | 208 | 201 | 195 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.77 | 1.74
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05
df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
136 | 3.91 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 2.17 | 208 | 201 | 1.95| 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.77 | 1.74
137 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 2.17 | 208 | 201 | 1.95| 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
138 | 3.91 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 2.16 | 208 | 201 | 1.95| 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
139 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 216 | 208 | 201 | 1.95| 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
140 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 2.16 | 208 | 201 | 1.95| 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
141 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 2.28 | 2.16 | 208 | 200 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
142 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 2.16 | 207 | 200 | 1.95| 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
143 | 391 | 3.06 | 267 | 243 | 2.28 | 2.16 | 207 | 200 | 1.95| 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
144 | 391 | 3.06 | 267 | 243 | 2.28 | 2.16 | 207 | 200 | 1.95| 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
145 | 391 | 3.06 | 267 | 243 | 2.28 | 2.16 | 207 | 200 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
146 | 391 | 3.06 | 267 | 243 | 2.28 | 2.16 | 207 | 200 | 1.94 | 190 | 1.85| 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
147 | 391 | 3.06 | 267 | 243 | 2.28 | 2.16 | 207 | 200 | 1.94 | 1.90 | 1.85| 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
148 | 3.91 | 3.06 | 267 | 243 | 2.28 | 2.16 | 207 | 200 | 1.94 | 190 | 1.85| 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
149 | 3.90 | 3.06 | 2.67 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85| 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
150 | 3.90 | 3.06 | 2.66 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85| 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
151 | 3.90 | 3.06 | 2.66 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85| 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
152 | 3.90 | 3.06 | 2.66 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85| 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
153 | 3.90 | 3.06 | 2.66 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85| 1.82 | 1.78 | 1.76 | 1.73
154 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85| 1.82 | 1.78 | 1.76 | 1.73
155 | 390 | 3.05 | 266 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85| 1.82 | 1.78 | 1.76 | 1.73
156 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85| 1.81 | 1.78 | 1.76 | 1.73
157 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85| 1.81 | 1.78 | 1.76 | 1.73
158 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85| 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
159 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 2.27 | 2.16 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85| 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
160 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85| 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
161 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85| 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
162 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 2.27 | 215 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85| 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
163 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 2.27 | 215 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85| 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
164 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85| 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
165 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 207 | 199 | 194 | 1.89 | 1.85| 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
166 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 207 | 199 | 194 | 1.89 | 1.85| 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
167 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 206 | 1.99 | 1.94 | 1.89 | 185 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
168 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 206 | 1.99 | 194 | 1.89 | 1.85| 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
169 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 206 | 1.99 | 1.94 | 1.89 | 1.85| 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
170 | 3.90 | 3.05 | 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 1.99 | 1.94 | 1.89 | 1.85| 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
171 | 390 | 3.05 | 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.89 | 1.85| 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73




172 | 3.90 | 3.05| 2.66 | 2.42 | 227 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.89 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
173 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 2.42 | 2.27 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.89 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
174 | 3.90 | 3.05| 2.66 | 2.42 | 2.27 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.89 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
175 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 2.42 | 2.27 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.89 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
176 | 3.89 | 3.05 | 2.66 | 2.42 | 2.27 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
177 | 3.89 | 3.05 | 2.66 | 2.42 | 2.27 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
178 | 3.89 | 3.05 | 2.66 | 2.42 | 2.26 | 2.15| 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
179 | 3.89 | 3.05 | 2.66 | 2.42 | 2.26 | 2.15| 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
180 | 3.89 | 3.05 | 2.65 | 2.42 | 2.26 | 2.15| 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05
df untuk pembilang (N1)
df untuk
pe?,i’,g? ut 1 2 3 4 5 6 7 8 9] 10] 11| 12| 13 14 ] 15
181 | 3.89 | 3.05| 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
182 | 3.89 | 3.05| 265 | 2.42 | 2.26 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
183 | 3.89 | 3.05 | 2.65 | 2.42 | 2.26 | 2.15| 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
184 | 3.89 | 3.05| 265 | 2.42 | 2.26 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
185 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.42 | 2.26 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.75 | 1.72
186 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.42 | 2.26 | 2.15| 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.75 | 1.72
187 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.42 | 2.26 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
188 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.42 | 2.26 | 2.15| 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
189 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.42 | 2.26 | 2.15| 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
190 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.42 | 2.26 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
191 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.42 | 2.26 | 2.15| 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
192 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.42 | 2.26 | 2.15| 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
193 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.42 | 2.26 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
194 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.42 | 2.26 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
195 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.42 | 2.26 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
196 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.42 | 2.26 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
197 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.42 | 2.26 | 214 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
198 | 3.89 | 3.04 | 2.65 | 2.42 | 2.26 | 214 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
199 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.42 | 2.26 | 214 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
200 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.42 | 2.26 | 214 | 2.06 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
201 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.42 | 2.26 | 214 | 2.06 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
202 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.42 | 2.26 | 214 | 2.06 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
203 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.42 | 2.26 | 214 | 2.05 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
204 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.42 | 2.26 | 214 | 2.05 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
205 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.42 | 2.26 | 214 | 2.05 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
206 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.42 | 2.26 | 214 | 2.05 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
207 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.42 | 2.26 | 214 | 2.05 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
208 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.42 | 2.26 | 214 | 2.05 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
209 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.41 | 2.26 | 214 | 2.05 | 1.98 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
210 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.41 | 2.26 | 214 | 2.05 | 1.98 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
211 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.41 | 2.26 | 214 | 2.05 | 1.98 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
212 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.41 | 2.26 | 214 | 2.05 | 1.98 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
213 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.41 | 2.26 | 214 | 2.05 | 1.98 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
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2.26
2.26
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2.25
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2.14
2.14
2.14
2.14
2.14
2.14
2.14
2.14
2.14
2.14

2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05

1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98

1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92

1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87

1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83

1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80

1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76

1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74

1.71
1.71
1.71
1.71
1.71
1.71
1.71
1.71
1.71
1.71
1.71
1.71
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